CHAPTER 1 


Malam itu salju turun dengan lebatnya di kota Seoul. 
Jalanan hampir seluruhnya tertutupi oleh salju, sesekali 
terlihat beberapa pejalan kaki yang kesulitan berjalan diatas 
salju yang cukup tebal. Merapatkan mantel tebal mereka 
saat dirasa udara semakin dingin. 


Dan bocah dengan pakaian tipis lusuh itu melihat 
semuanya. Salju yang turun, beberapa pasang mata yang 
hanya menatapnya sekilas tanpa peduli, dan beberapa 
orang yang melemparkan sampah dengan asal ke kotak 
sampah di sampingnya. la sudah biasa melihatnya. Nama 
anak itu Jungkook, Jeon Jungkook. 


Awalnya ia tinggal di panti asuhan, namun memilih pergi 
karena sikap penjaga panti yang sama sekali tidak cocok 
dengan pekerjaannya. Kasar dan suka memukuli anak panti 
jika tidak menyetor uang padanya. Maka dengan tekad yang 
bulat ia memilih pergi. 


"Hyung,ayo cepat! Tinggal berbelok maka kita akan 
sampai!" 


"Astaga, Taehyung! Kau mau membawa hyung kemana, hm? 
Sedari tadi kau terus menarik lenganku sambil merengek?" 


"Nanti kau akan tahu, hyung!" 


"Apa kau ingin pergi ke supermarket untuk mainan baru? 
katakan saja jika kau ingin mainan baru, pasti akan hyung 
belikan. Kita bisa membeli mainan di toko yang lebih 
bagus." 


Jungkook mendengus mendengar percakapan kakak beradik 
itu. Iri? Tentu saja, ia tidak pernah merasakan kasih sayang 


seorang kakak. Bahkan ia tidak punya keluarga. Ia semakin 
memeluk lututnya erat, mencoba mengusir dingin yang 
semakin menusuk. 


Sejauh banyak hal yang bisa ia ingat, seluruh hidupnya ia 
habiskan di panti asuhannya dulu. la ingat jika penjaga 
panti itu pernah membentak nya karena lupa menyetorkan 
uang padanya, penjaga panti itu bilang bahwa orang tuanya 
sengaja membuangnya. Meninggalkan dirinya di depan 
pintu panti saat malam Natal. 


Banyak orang yang bilang jika malam Natal itu adalah 
malam yang paling hangat, kita akan berkumpul bersama 
sanak saudara, mendapat banyak hadiah dan juga makanan 
hangat. Bagi Jungkook itu hanya hayalan. 


"Aku benci salju... " Jungkook rasa kedua matanya mulai 
memanas, Buru-buru ia mendongak. Mencegah air matanya 
untuk turun. Namun netranya malah bertemu dengan netra 
coklat yang asing di hadapannya. 


"Eoh? Kenapa kau benci salju? Padahal mengasyikkan jika 
kita bermain bola salju dan berlarian di atas salju!" 


Jungkook terperanjat, sedikit menjauhkan dirinya dari 
seorang anak kecil sepertinya---mungkin lebih tinggi sedikit- 
-yang entah sejak kapan telah duduk di hadapannya. la 
mengernyitkan dahinya pelan, suara anak ini mirip dengan 
suara anak yang tadi merengek pada kakaknya. 


"S-siapa?" 


la menunduk, tak ingin menatap orang asing di hadapannya 
saat ini. Tangannya sibuk memilin ujung pakaiannya, 
mencoba mengusir rasa takut dan gugup secara bersamaan. 
Sekaligus malu karena hampir menangis di hadapan orang 
asing. 


"Taehyung, jadi anak ini yang pernah kau ceritakan pada 
kami? Dia sangat manis." 


Jungkook mendongak, menatap pria yang kini tengah 
tersenyum padanya. Sangat tampan pikirnya. Lantas 
kembali menatap anak yang berada di hadapannya, kalau 
tidak salah dengar orang tadi memanggilnya Taehyung? 


"Iya!Boleh ya Junmyeon hyung? Ya? Ya? Ya? Ya?" 


Junmyeon tertawa, menunjuk Jungkook yang kini tengah 
menatap ia dan adiknya bingung dengan dagunya. 
"Tanyakan padanya, jangan pada hyung." 


Taehyung mengangguk semangat, wajahnya kembali 
menatap Jungkook dengn sorot mata berbinar. "Eum... Siapa 
nama mu? Aku Taehyung." 


Belum sempat Jungkook membalas tangannya telah ditarik 
paksa oleh Taehyung. Membawanya untuk berjabat 
tangan."senang berkenalan dengan mu!" 


Jungkook tersenyum, merasa senang karena masih ada 
orang yang mempedulikannya dan mau berkenalan 
dengannya. Jungkook, Jeon Jungkook." 


"Nah, Jungkook... Adikku ini ingin mengajakmu untuk 
tinggal bersama kami, sejak seminggu yang lalu ia terus 
merengek mengajakku kemari." 


Jungkook sempat terkejut mendengar penuturan Junmyeon, 
lantas menggeleng kencang. 


"Kenapa? Kau tidak ingin? Atau kau takut pada bocah nakal 
jelek ini?" 


Taehyung Memberengut kesal mendengar penuturan sang 
kakak, lantas memukul kakinya kuat. Yang tentu tidak akan 
berpengaruh pada sang kakak. 


"Bu-bukan... Aku-hanya takut akan mrepotkan, atau 
mungkin akan mengganggu kalian." 


Jungkook tidak bohong, walaupun kondisinya seperti ini ia 
tetap tidak ingin merepotkan orang lain. Apalagi mendapat 
tatapan kasihan dari banyak orang seperti yang sering dia 
dapatkan. 


Junmyeon tertawa pelan, lantas mengusak surai Jungkook 
tanpa ada rasa jijik. Padahal Jungkook tahu jika rambutnya 
pasti kotor dan bau, mengingat terakhir ia mandi saat masih 
di panti. Dan itu sudah sebulan yang lalu. 

"Tidak akan, aku akan senang jika kau ikut dan tinggal 
bersama kami. Kau sedirian kan?" 


Mengangguk pelan untuk menjawab pertanyaan pria yang 
lebih tua darinya itu. 
la kembali menundukkan kepalanya. 


"Berapa usiamu, Jungkook?" 


"Sem-sembilan, eum... Hyung". Jungkook menggigit bibir 
bawahnya kencang, merasa tidak sopan memanggil pria 
yang baru di temui nya itu dengan sebutan hyung. 
Junmyeon tersenyum, lantas menatap Taehyung yang kini 
tengah menatap nya balik. Jujur, melihat pria di depannya 
ini tersenyum membuat Jungkook merasa terlindungi, 
layaknya seorang kakak. 


Taehyung mengangguk, mengerti tatapan sanga Kakak. la 
berseru riang. " Wah, kita hampir seumuran! Sekarang 
panggil aku hyung, karena aku 3 tahun lebih tua darimu! 
Dan mari kita pulanggg---!" 


"Pu-pulang? Tapi aku tidak punya rumah" 


Tanpa banyak bicara Taehyung langsunng berdiri, lantas 
menarik lengan Jungkook. Berjalan mendahului Junmyeon 
yang tengah tersenyum melihat keduanya. 


"Ta-tapi aku tidak ingin me---" 


"Jangan menolak! Aku sudah membeli mainan yang banyak 
untuk di bagi denganmu juga Jimin." 


"Ekhem!" 


"Ehehe.. Maksud ku Junmyeon hyung dan Chanyeol hyung 
yang membelikannya!" 


10 years letter... 


"Yak! Kita hanya berbeda beberapa hari tuan Park Chanyeol! 
Jadi jangan menyuruhku untuk memanggilmu Hyung, aku 
tidak akan mau!" 


Seokjin berseru kesal, menatap pria kelebihan kalsium yang 
baru saja mencuri snack kesukaannya. Padahal ia tengah 
asik menonton film bersama dengan saudaranya yang lain. 


"Yak! Tuan Kim Seokjin! Aku tetap lebih tua darimu, maka 
kau harus tetap memanggilku 'Hyung'! Dan saudara itu 
harus saling berbagi!" 


Chanyeol tersenyum kemenangan melihat ekspresi wajah 
Seokjin yang menurutnya sangat lucu itu. Ekspresi 
wajahnya Seokjin saat ini benar-benar cocok untuk dipukul 
menurutnya, jadi sayang jika ia lewatkan. Senang sekali 
dapat megerjai adik yang hanya berbeda beberapa hari 
darinya itu. 


Lantas dengan santainya kembali memakan snack yang ia 
ambil paksa tadi. 

Tanpa tahu bahwa Seokjin tengah menatapnya tajam. 
Lantas pria itu berlari kearahnya, merebut paksa snack nya 
yang hanya tersisa beberapa remahnya saja. 


"Kau ini benar-benar menyebalkan, Chanyeol-ah!" 


"Yak! Seokjin hyung, jangan berteriak seperti itu! Kau tahu, 
suaramu itu menyakiti telingaku!" 


Seokjin yang hendak mengumpati Chanyeol memilih diam 
ketika suara Namjoon yang tengah menonton bersama yang 
lainnya di ruang TV menginterupsi dirinya. Ia tetap menatap 
tajam Chanyeol yang tengah menutup mulutnya, pria itu 
menahan tawanya. 


"Hyung, kapan Junmyeon hyung akan pulang? Apa 
urusannya belum selesai?" 


Lagi, saat Seokjin hendak menarik telinga Chanyeol, 
Jungkook datang kearah mereka. Membuat Chanyeol 
kembali menahan tawanya, Lagi-lagi Seokjin tidak dapat 
membalasnya. 


"Belum, aku juga tidak tahu kapan dia akan pulang. Tapi dia 
berjanji secepatnya bukan?" Setelah lebih tenang Seokjin 
menjawab pertanyaan Jungkook. Pria itu kini tengah 
mencuci gelas yang tadi ia gunakan untuk menyeduh teh. 


Jungkook hanya menganggukkan kepalanya pelan, 
menghela nafas kecewa. Padahal ada yang ingin dia katakan 
pada ada hyung pertamanya itu. 


Nyatanya dulu Jungkook kira ia hanya akan memiliki 2 
hyung. Namun ketika memasuki mansion mewah milik 
keluarga Kim, seruan heboh segera menyambut mereka, 


menampilkan 5 orang asing bagi Jungkook, salah satunya 
mungkin sepantaran Taehyung. 


Mereka terdiam ketika menyadari bahwa Junmyeon hyung 
tidak hanya kembali bersama Taehyung, tetapi ada orang 
lain. Saat itu Jungkook sudah menunduk, berpikir bahwa 
keluarga kedua hyung barunya itu akan menolaknya. 
Bahkan ia sudah menahan air matanya. 


Namun semua fikiran buruknya hilang ketika Chanyeol 
berseru "YEAHH!!! KITA PUNYA ANGGOTA KELUARGA 
BARU!!!", la amat senang dapat bertemu dengan orang 
sebaik mereka. Lambat laun Jungkook tahu bahwa dirumah 
ini tidak ada yang memiliki hubungan darah, walaupun ada 
beberapa yang memiliki marga yang sama. 


"Memangnya kenapa Jungkook?" 


Ucapan Chanyeol memutuskan lamunan Jungkook tentang 
hari dimana ia datang ke rumah ini. Jungkook hanya 
tersenyum tipis, lantas menggelang pelan. 


"Tidak apa hyung, hanya tiba-tiba merindukan Junmyeon 
hyung mungkin." 


Seokjin dan Chanyeol terkekeh, lantas bersamaan menepuk 
bahu adik bungsu mereka itu. Tidak heran mengingat 
bahwa Jungkook pernah berkata bahwa Junmyeon adalah 
penyelamat hidupnya. Yang bagaimanapun juga akan tetap 
di tolak oleh Taehyung, alasannya, ia yang mengusulkannya 
pada para hyung-hyungnya agar membawa Jungkook ke 
rumah ini. 


Semua juga tahu betapa manjanya Jungkook kepada 
Junmyeon dan Seokjin. 


"Aku rasa mereka sudah siap untuk mengetahui 
kebenarannya. Chanyeol juga sudah mengaturnya dengan 
baik, kita hanya perlu memberitahu mereka. Kita tidak bisa 
menahan mereka di bumi lebih lama lagi!" 


Ruangan itu lumayan gelap, hanya menyisakan cahaya 
yang di keluarkan oleh sinar biru yang berasal dari batu 
permata,yang kini berada diatas meja yang tepat ditengah- 
tengah ruangan. 


"Apakah ini tidak terlalu cepat? Tidaklah kita menunggu 
mereka sebentar lagi?" 


"Aku tahu maksudmu itu Jeon Jungkook bukan? Kita tidak 
bisa menunggu waktu lebih lama lagi, kegelapan terus 
menyebar. Maaf Suho, kita harus segera memberitahu 
mereka." 


Junmyeon--yang memiliki gelar Suho di dunia sihir-- 
mengangguk, menghela nafas pasrah lantas kembali 
menatap cahaya biru itu, yang kini tenga menampilkan 
wajah 10 pria bertopeng. "Akan aku lakukan secepatnya, 
Kris!" 


"Maaf Suho, kami terpaksa melakukan ini... Mungkin ini 
menyalahi aturan sihir, bahwa pengguna sihir bebas boleh 
dilakukan jika seseorang telah di izinkan menggunakan sihir 
setelah persetujuan tetua klan. Tapi kita tidak punya 
pilihan... " 


"Tak apa Xiumin hyung, aku akan segera memberitahu 
mereka. Aku berjanji secepatnya!" Xiumin tersenyum 
mendengar perkataan dongsaeng nya itu. Bangga karena di 
usia yang cukup muda ia sudah di bebani tugas berat dan 
mampu menjalankannya dengan baik. Mengumpulkan para 
pengendali elemen dari masing-masing klan. 


Junmyeon menganggukkan kepalanya pelan, tersenyum 
lebar sembari menatap wajah kesepuluh orang yang berada 
di dalam bola biru itu. Walau hampir seluruh wajah mereka 
tertutup oleh topeng sebatas hidung. Ia masih ingat wajah- 
wajah yang tersembunyi di balik topeng itu. 


"Cepat lah kembali hyung! Aku merindukan mu!" 


Bukannya senang, namun yang terlihat hanya raut sebal 
dari wajah tampan Junmyeon setelah mendengar perkataan 
dari orang yang sudah ia anggap adik sendiri itu. "Kau 
hanya merindukan saat kau menjahiliku Sehun! Sudahlah, 
aku harus kembali, sebelum mereka curiga." 


Dan setelahnya perlahan sinar dari batu permata di tengah 
ruangan itu memudar. Membuat satu persatu wajah 
bertopeng tersebut menghilang. Menyisakan Junmyeon 
yang menghela nafas gusar. 


la tahu ini takkan mudah. 


Jungkook terserentak pelan ketika menyadari bahwa 
seseorang tengah berjalan menuju ke arah dirinya. Perlahan 
ia menoleh, tersenyum menatap Jimin yang tengah 
membalas senyumanya. 


"Tumben kau mau datang ke sini hyung, biasanya kau lebih 
suka bermain PS bersama Tae-hyung." 


Jimin terkekeh pelan mendengar ucapan dongsaeng nya itu. 
Sedikit membenarkan ucapan Jungkook dalam hati. 


"Kau sendiri, apa yang kau lakukan di rooftop malam-malam 
begini? Cuaca hari ini cukup dingin." 


Jungkook kembali menatap keindahan kota Seoul dimalam 
hari yang dipenuhi oleh kerlip lampu yang membuat nya 


semakin indah. Ini adalah tempat favoritnya. Biasanya ia 
akan menceritakan banyak hal pada Junmyeon hyung dan 
Seokjin hyungnya disini. 


"Ani hyung, hanya mengingat beberapa hal. Salah satunya 
betapa aku bersyukur karena dipertemukan dengan 
Junmyeon hyung dan Tae-hyung malam itu, jika tidak, 
mungkin saat ini aku masih memakan makanan bekas dari 
kotak sampah." 


Jimin menghala nafas, untuk kemudian tersenyum teduh. 
Ikut mendudukkan dirinya di samping Jungkook yang masih 
sibuk menatap ke depan. Mengagumi keindahan Seoul di 
malam hari. 


"Kau benar, aku juga bersyukur akan hal itu. Mereka, 
Junmyeon hyung dan Chanyeol hyung seperti malaikat 
bagiku. Membayangkan jika saat ini aku masih harus 
berkerja dengan pekerjaan yang tak menentu untuk 
memenuhi kebutuhan hidupku." 


Jungkook menoleh, merasa tertarik akan ucapan hyung nya 
itu. Jimin sangat jarang menceritakan masa lalunya. Ia 
memilih mendengarkan, menunggu lanjutan ucapan Jimin. 


"Kau tahu Kook? Ayahku dulu sangat membenci kehadiran 
ku, ia menganggap bahwa ibu mudah terkena penyakit 
setelah melahirkanku. Nyatanya itu adalah penyakit 
turunan, tak hanya ibuku yang terkena penyakit itu, hampir 
seluruh saudara ibuku juga." 


Jimin menundukkan kepalanya, menghela nafas pelan. 
Lantas kembali mengangkat pandangannya, tersenyum 
menatap langit yang di penuhi taburan bintang. 


"Ibuku terkena asma dan jantungnya terlalu lemah, ia bisa 
pergi kapan saja. Mengetahui hal itu membuat ayah 


semakin membenciku. la tak pernah memberikanku 
makanan, ia menyuruhku untuk mencarinya sendiri. 
Tentunya ibuku tidak tahu, bisa-bisa ia menceraikan ayah." 


Jimin sedikit terkekeh akan ucapannya sendiri. "Bisa saja 
aku mencuri sebagai jalan mudahnya, tapi aku ingat ibuku 
selalu mengatakan bahwa kejahatan itu tidak akan 
membawa kita menuju kebahagiaan. Maka sepulang sekolah 
aku berkeliling, mencari pekerjaan yang dapat memberikan 
ku uang. Bersyukur karena nenek tetap membiayai sekolah 
ku." 


Jungkook membulatkan matanya, sekejam itukah ayah 
hyungnya ini? 

"Apa nenek hyung tidak memarahi samchon? Apa nenek 
hyung tidak tahu?" 


Jimin menoleh, terkekeh melihat raut wajah geram 
dongsaeng nya itu. "Aku melarangnya, Kook. Lagi pula itu 
hanya akan membuat ayahku membenciku." 


"Lalu dimana nenek dan imo? Mereka baik-baik saja kan? " 


"Mereka ada disana, sedang tersenyum melihatku yang 
sekarang lebih baik, mendapatkan keluarga baru yang amat 
menyayangiku." Jimin berujar lirih sembari menunjuk salah 
satu bintang di langit. Jungkook menundukkan kepalanya, 
merasa bersalah karena telah bertanya. 


"Mianhae hyung, aku tidak tahu... "Jimin mengelus pelan 
pucuk kepala jungkook, tersenyum menenangkan."hei, tak 
apa... Sebagai keluargaku kau juga berhak untuk tahu." 


"Ibu pergi saat usia ku 8 tahun, setelahnya nenek memilih 
untuk membawa ku pergi ke Busan. la takut ayah akan 
semakin berbuat lebih padaku. Dan nenek menyusul 
setahun setelahnya." 


"Saat itu aku benar-benar bingung, aku tidak memiliki 
keluarga lagi. Ayah? Dia malah sudah memiliki keluarga 
baru. Hingga akhirnya aku memutuskan pergi ke Seoul 
dengan uang tabungan yang kupunya. Bayangkan seorang 
anak kecil yang belum benar-benar mengerti kehidupan 
berjalan sendirian di kota besar ini. Aku kira hidupku akan 
berakhir ketika sebuah truk hampir menabrak ku." 


Jungkook merasakan nafasnya tercekat, itu pasti 
mengerikan. Walaupun dulu ia juga sempat hidup terlantar, 
ia rasa jika ia yang ada di posisi hyung nya itu, ia takkan 
sanggup. 


"Tapi tidak, ketika aku membuka mataku, aku malah melihat 
wajah Junmyeon hyung yang tengah tersenyum lembut 
padaku. la menyelamatkan hidupku, dengan nekat ia berlari 
memelukku ketika truk itu hampir menghantam tubuhku. 
Saat itu Chanyeol hyung dengan heboh menyuruh orang- 
orang untuk mengejar pengemudi truk yang ternyata 
tengah mabuk juga menelfon ambulance untuk kami." 


Jimin menoleh ketika mendengar tawa Jungkook. Pria itu 
pasti tengah membayangkan wajah Chanyeol yang kalau itu 
tengah panik. 


Chanyeol itu sering melebihkan sesuatu, pernah pria itu 
tersedak tulang ikan saat makan malam, lantas dengan 
heboh ia meminta dipanggilkan ambulance. Mengatakan 
bahwa ia butuh operasi dan sebagainya. Dan sebagai 
pelampiasan rasa kesal karena drama Chanyeol, Seokjin 
sengaja menyemburkan air ke wajah pria itu. 


"Wah, pantas saja kupingku semakin terasa lebar... Ckck, 
ternyata kalian sedang membicarakan ku,heh?" 


Keduanya menoleh, tersenyum lebar menatap Chanyeol 
yang tengah bersandar di pintu rooftop sembari 


menggelengkan kepalanya dramatis. Di belakangnya 
Seokjin mendengus sebal, sedangkan Namjoon hanya 
terkekeh pelan mendengar ucapan hyungnya itu. 


"Yak! Menyingkirlah dari jalan tiang!" 


"Siapa yang kau panggil tiang hah? Kau saja yang terlalu iri 
padaku, mengingat kau lebih pendek dariku!" 


"Untuk apa orang tampan seperti ku iri pada tiang jelek 
sepertimu hah? Kita hanya berjarak beberapa senti kalau 
kau lupa!" 


"Kau buta? Jelas aku lebih tampan darimu! Selain lebih 
tinggi darimu aku juga lebih tampan darimu, ckck." 


Terlampau biasa untuk mendengar perdebatan tak ber 
bobot antara Chanyeol dan Seokjin. Junmyeon dan Namjoon 
yang terkenal penyabar saja menyerah. 


"Teruskan maka ku pastikan kalian berdua terjun dari atas 
atap ini." 


Cukup satu kalimat maka keduanya berhenti berdebat, 
memilih menyingkir dari jalan. Memberi jalan untuk Yoongi 
lewati. Hanya pria dingin itu yang dapat menghentikan 
perdebatan mereka berdua, karena demi apapun pria itu 
akan sangat menyeramkan jika marah. Diam saja sudah 
sangat menyeramkan. 


"Astaga, dia sangat menyeramkan. Aku kasihan pada 
yeojachingu nya nanti." Seokjin bergumam yang dibalas 
anggukan setuju dari Chanyeol. 


"Aku mendengar nya!" Yoongi yang telah duduk di samping 
Jimin menoleh, tersenyum sinis sembari menatap keduanya. 
Heol, bagaimana bisa ia mendengar nya? 


Chanyeol dan Seokjin segera menggelikan kepala, 
menyangkal ucapan mereka tadi sembari tersenyum manis - 
-yang menurut Yoongi menggelikan. Keduanya beralih 
menatap sinis pada Namjoon yang tengah berusaha 
menahan tawanya, begitupula dengan Taehyung yang tadi 
datang bersama Yoongi. Pria itu malah tertawa lepas. 


"Hyung, kemarilah! Langit malam ini sangat indah!" 
Jungkook berseru riang sembari menunjuk langit. 


Taehyung yang sengaja membawa bebarapa makanan 
ringan segera menyerahkannya pada Chanyeol dan Seokjin. 
"Bawakan ya hyung, aku lelah membawanya kemari." 


"Yak alien aneh! Kenapa tidak kau bawa sendiri hah?!" 
"Alien jelek, kembali kau! Bawa sendiri makananmu ini!" 


Dan Namjoon bergegas pergi sebelum telinganya semakin 
berdengung sakit karena teriakan kedua hyungnya itu. 


Sedangkan jauh di tengah lautan sana, sebuah gerbang 
yang di lingkupi cahaya putih mulai terbentuk. 


Mengundang perhatian hewan laut disekitarnya, satu dua 
berani mendekat dan berakhir terpental jauh. Seperti ada 
pelindung yang mencegah mereka untuk mendekati 
gerbang itu. 


Banyak yang tidak mempercayai keberadaan gerbang itu, 
yang biasanya diceritakan lewat cerita pengantar tidur pada 
anak. Banyak orang yang hanya menganggap itu hanya 
sebatas dongeng semata, ada yang berusaha mencari dan 
berujung menyerah karena tidak kunjung menemukan. 


Gerbang itu terukir indah di dasar laut. Menunggu sangat 
terpilih untuk masuk. 


Karena ramalan yang telah tertulis jutaan tahun lalu itu 
akan terjadi bersamaan dengan munculnya kembali 
kegelapan yang telah lama menghilang. 


Dan mereka membutuhkan para legenda untuk 
menghentikan kekacauan yang akan melanda seluruh 
semesta. 


Ramalan itu menyebutkan bahwa sosok gelap hanya dapat 
kalahkan dengan utuhnya pecahan pedang legendaris. 


Cuman mau bilang makasih buat kalian yang udah mau 
baca cerita yang gaje ini. 


Maaf ya kalau gak nyambung soalnya aku masih pemula. 
(Juga kalau ada banyak typo nya) 


Jangan lupa komen ya kalau ada saran,okay? 


HoSeok gak keluar di chapter ini omong-omong. Buat kalian 
yang penasaran dimana Sunshine, baca aja terus ya. 


Sama jangan lupa pencet bintang di pojok kiri. 


GAK ADA JUDUL 


Hallo!! :") 


Ini book pertama aku, jadi maaf kalau masih berantakan 
banget 


Saran dan pendapat kalian bakal berguna banget buat book 
aku ini. Jadi, aku minta sarannya ya 


Aku tertarik banget sama konsep legenda dan power karena 
aku suka banget dengan konsep kekuatan member EXO dan 
konsep Dionysus BTS. Jadi, karena gabut, aku buat book ini. 


Semoga kalian suka ya!!! 


KENALAN YUK 


Sesuai pepatah, tak kenal maka tak mau baca... (Abaikan!) 
Jadi kali ini aku bakal kenalin kalian ke para pemeran utama 
kita di book ini 


KIM JUNMYEON/SU HO 


Pengendali elemen air 

merupakan calon penerus kerajaan Ryola, merupakan 
kerajaan yang berkuasa di daerah perairan (Atlantika) di 
dunia Casepeon. 

penyabar dan mempunyai angelic smile, tipe-tipe pemimpin 
yang baik 

sangat memanjakan Sehun dan Jungkook 

memiliki senjata berupa trisula (Hyproen) yang dikelilingi 
oleh 3 mutiara pemberian Dewa Poseidon. 


PARK CHANYEOL/LOEY 

pangeran kedua di Kerajaan Phoenix, adik tiri Kris. Yaitu 
Kerajaan yang berkuasa di daerah Gloofres, daerah yang di 
kelilingi oleh gunung api aktif di dunia Casepeon. 

sifatnya sangat ramah, dan selalu membawa kecerian bagi 
orang-orang di sekitarnya. 

pengendali elemen api. 

menjadikan Grienture sebagai senjata andalannya, yaitu 
panah yang memiliki kristal Lava sebagai sumber 
kekuatannya. 

Sangat senang menjahili dan bersaing dengan Seokjin. 


WU YIFAN/KRIS 

Raja di Kerajaan Phoenix, kakak tiri Chanyeol. 

pengendali api. 

keras kepala dan pendiam, namun sifatnya itu akan hilang 


saat bersama sang adik. Raja yang bijaksana dan memiliki 
aura wibawa yang kuat. 

memiliki senjata berupa panah Getrust yang ia buat sendiri 
dari tulang belulang para Raja terdahulu. Walau tidak 
sekuat panah adiknya,namun panah itu mampu 
menghancurkan satu Kerajaan hanya dengan satu anak 
panah. 


KIM MINSEOK/XIUMIN 


Raja di Kerajaan Demetria, Kerajaan yang berkuasa di 
daratan bersalju di Casepeon. 

ramah dan hangat,namun sikapnya itu selalu tertutupi oleh 
wajah datar dan dinginnya,sangat dewasa dan bijaksana. 
senjata andalannya adalah pedang Crystuf, pedang yang 
diciptakan langsung oleh dewi Demetria, yaitu dewi musim 
dingin dan juga yang membantu mendirikan kerajaan. 
merupakan pengendali Es. 


OH SEHUN/ SEHUN 

Raja di Kerajaan Camdan, Kerajaan yang terletak di dataran 
tinggi yang cukup dingin, dikarenakan angin yang cukup 
kuat di daerah itu. 

Sifatnya sangat tegas, pria yang dingin namun sebenarnya 
memiliki hati yang hangat. Dia akan sangat manja kepada 
Suho dan Baekhyun. 

memiliki senjata andalan berupa tombak Zyphire yang 
mendapat setengah kekuatan dewa Zeus, yaitu dewa yang 
mampu mengendalikan cuaca,iklim dan takdir. 

la merupakan pengendali angin terkuat di klannya. 


KIM SEOKJIN 

Merupakan pengendali angin. 

Menganggap Chanyeol saingannya dalam hal ketampanan, 
dan kelak akan menganggap Sehun seperti itu. 

Merupakan yang tertua diantara tujuh orang terpilih 


lainnya. 

memiliki senjata berupa pedang legendaris, yaitu salah satu 
pedang mata angin. la mendapat pedang Barat Daya, yang 
melambangkan kebijaksanaan dan keadilan. 


KIM NAMJOON 

Menjadi pengendali api. 

Memiliki sifat pemimpin yang paling menonjol diantara yang 
lainnya. Ia juga sering menjadi tempat bercerita anggota 
lainnya. 

Sangat menyukai buku dan ceroboh. 

Kelak ia akan mendapatkan pedang legendaris mata angin, 
yaitu pedang Barat. Pedang yang melambangkan 
kecerdasan dan Kebenaran. 

la sangat dekat dengan Junmyeon, mengingat keduanya 
memiliki aura kepemimpinan yang dominan. 


MIN YOONGI 


Merupakan pengendali Es. 

Menjadi koki untuk anggota lainnya bersama Seokjin. 
Sifatnya cuek dan tidak memperdulikan sekitarnya jika itu 
tidak menyangkut tentang dirinya. Jika di hadapan Jungkook 
sifatnya akan berbalik 180 . Aslinya pria itu sangat hangat. 
Kelak ia akan mendapatkan pedang legendaris mata angin, 
yaitu pedang Utara. Yang melambangkan kedamaian dan 
keberanian. 


KIM TAEHYUNG 

Merupakan adik kandung Baekhyun. 

Sama seperti kakaknya, ia juga pengendali cahaya. 

la sama gilanya seperti Baekhyun, juga memiliki senyum 
kotak menawan seperti Baekhyun. 

Kelak ia akan mendapatkan pedang legendaris, yaitu 
pedang mata angin Selatan. Pedang yang melambangkan 
keangkuhan dan kebahagiaan. 


la tidak pernah manja pada siapapun, namun sejak bertemu 
Baekhyun ia menjadi sangat manja pada kakaknya itu. 


PARK JIMIN 

Merupakan pengendali air. 

Bisa dibilang jika ia menjadi yang terpendek diantara 
lainnya, salah atu ambisinya adalah mengalahkan tinggi 
Yoongi yang hanya berjarak 1cm dengan nya 


la memiliki hati yang amat lembut, sehingga ia mudah 
menangis. Hal itu yang membuatnya selalu menjadi bahan 
ejekan anggota lainnya, dan berujung akan meminta maaf 
setelah mendapat nasehat dari Junmyeon dan Seokjin. 

la sangat rajin berolahraga, ia akan mudah akrab dengan 
orang lain. Dia kelak akan berteman sangat baik dengan Kai. 
Kelak ia akan mendapatkan pedang legendaris, salah satu 
pedang mata angin. Yaitu pedang Timur Laut, yang 
melambangkan Kerendahan hati dan Kelemahan lembutan. 


JUNG HOSEOK 

Merupakan anggota terakhir yang akan berkumpul bersama 
para terpilih lainnya. 

la memiliki kekuatan untuk mengendalikan pikiran dan 
penyembuhan juga petir. Awalnya ia merupakan pengendali 
api, namun ia memilih memberikan kekuatannya pada 
Namjoon. 

Sosok yang ceria dan dapat di percaya, walaupun menjadi 
anggota terakhir ia dapat dengan cepat akrab dengan 
anggota lainnya. 

Kelak ia akan mendapatkan pedang legendaris mata angin, 
yaitu pedang Barat Laut. Yang melambangkan kesetiaan dan 
Ketulusan. 


JEON JUNGKOOK 


Merupakan pengendali alam, ia dapat mengendalikan 
tumbuhan dan hewan. Juga memiliki kemampuan berbicara 
dengan tumbuhan dan hewan. 

Merupakan anggota termuda, sangat manja pada Junmyeon 
dan Seokjin. la sangat menyukai susu pisang. 

Dalam keadaan tertentu ia dapat menjadi lebih dewasa 
dibandingkan hyungnya. 

kelak ia akan mendapatkan pedang legendaris mata angin, 
yaitu pedang Tenggara. Yang melambangkan 
Kesederhanaan dan Kesedihan. 


Karakter akan bertambah seiring alur cerita ya... 


Maaf kalau gambarnya kurang cocok sama penggambaran 
karakter nya... 


Makasih ya buat udah baca 


Jangan lupa juga untuk pencet bintang di pojok kiri bawah 
ya... 


CHAPTER 2 
Pagi itu berjalan seperti biasanya. 


Jungkook yang pergi bersekolah, Taehyung dan Jimin yang 
pergi berkuliah, Namjoon dan Yoongi yang pergi ke studio 
pribadi mereka. 


Dua pria itu berkarier di bidang musik, banyak yang tertarik 
dengan lagu yang mereka ciptakan. Dan jangan lupakan Jin 
yang tengah sibuk mengurus restorannya yang baru di 
resmikan 3 bulan yang lalu. 


Mereka tidak ingin terus merepotkan dua pria yang selama 
ini merawat mereka. Lagipula keduanya juga tidak melarang 
mereka. Mereka sangat mendukung malah. 


Chanyeol? 


Pria itu bahkan hanya duduk manis di sofa ruang tamu 
sembari menonton TV saja akan tetap menghasilkan uang. 


Pria kelebihan kalsium itu juga memproduksi musik sendiri. 
Jangan salah, ia juga seorang model terkenal. Dan seminggu 
ini ia tengah meminta cuti. 


ELEMENTER 
"Jadi... Apa keputusan mereka hyung?" 


Junmyeon yang baru saja tiba di mansion mereka sejam 
yang lalu menghela nafas saat pertanyaan itu terlontar dari 
pria jakung dihadapannya. 


la membutuhkan istirahat, tapi pria idiot itu malah 
memberinya pertanyaan yang mampu membuat kepalanya 


sakit. la butuh ketenangan, berhubung para pengrusuh 
sedang pergi ia tak mau menyia-nyiakan ketenangan ini 


Walau masih ada satu makhluk pengganggu lagi. "Jangan 
sekarang Chanyeol, aku malas memikirkan nya... " 


Chanyeol berdecak kesal, matanya menatap Junmyeon 
malas. Lantas dengan santai menyesap kopi di hadapannya. 


"Jangan menutupinya hyung,aku juga berhak tahu!" 


Junmyeon berdecak kesal, kopinya diminum tanpa izin. 
"Kenapa kau tidak pergi berkerja?" 


Chanyeol mengangkat bahunya acuh. "Aku meminta cuti 
seminggu." Lantas kembali menatap Junmyeon, kali ini 
dengan tatapan serius. "Bagaimana?Apa yang mereka 
katakan?" 


Yang di tanya memilih untuk tidak menjawab,malah sibuk 
menonton TV yang kini tengah menayangkan acara berita 
cuaca. Lantas mengganti channelnya asal, begitu 
seterusnya hingga ia bosan. 


'Aku bingung bagaimana menjelaskan hal ini pada mereka... 


Chanyeol yang sedari tadi menahan kantuk, menunggu 
hyungnya yang tak kunjung menjawab pertanyaannya, 
akhirnya terjaga sempurna. la sudah mendapatkan jawaban 
dari ucapan hyungnya itu. 


"Bagaimana kita meyakinkan juga memberitahu mereka?" 
Junmyeon mengusak surainya kasar. Lantas menatap heran 
Chanyeol yang tengah tersenyum aneh. "Jangan memberiku 
saran yang aneh dan malah berujung menghancurkan 
usaha kita selama ini?!" 


"Bagaimana dengan menunjukkan kekuatan kita saja, 
hyung? Atau memberi tahu tentang kakak kandung 
Taehyung?" 


Dan berakhir Chanyeol mendapatkan usapan sayang dari 
hyungnya itu di belakang kepalanya. 


Tanpa tahu bahwa sejak tadi ada sosok yang menguping 
pembicaraan mereka. 

Sosok itu perlahan meninggalkan mansion mewah keluarga 
Kim agar tidak ketahuan keduanya. 


Ternyata itu mamang paket yang udah mencet bell ama 
ngetok pintu tapi gak dibuka-bukain pintunya. :))) 


ELEMENTER 
Hari ini benar-benar berjalan seperti biasanya. 


Seokjin yang akan selalu menjemput Jungkook pulang 
sekolah. Dan Jungkook akan selalu memasuki mobil Seokjin 
sembari membawa sekantung plastik besar permen dan 
coklat dari para penggemar bocah itu. 


Tidak hanya Jungkook, semua adiknya bahkan dirinya juga 
begitu. Walau tidak menerima pernyataan cinta para gadis 
yang mereka dapat bersamaan dengan coklat dan permen 
yang memenuhi loker mereka. Sayangkan kalau dibuang? 


Apalagi Chanyeol yang bahkan memiliki fansclub. Wajar 
bagi seorang model terkenal dan tampan seperti 
dirinya.Hampir setiap hari hadiah dari fans pria itu datang. 


Sedangkan hari ini Taehyung menjadi lebih pendiam dari 
biasanya, membuat Jimin mengerutkan keningnya heran 
melihat tingkah saudaranya itu. 


Biasanya Taehyung akan menceritakan banyak hal, apalagi 
mereka tidak dalam fakultas dan gedung yang sama 
walaupun keduanya sekampus. 


Saat ini mereka sedang dalam perjalanan pulang, Jimin yang 
menyetir mempercepat laju mobil mereka mengingat 
sebentar lagi malam akan tiba. 


Pria itu jadi semakin takut, bagaimana jika Taehyung 
kerasukan. Mungkin saja kan? 


Oke, hentikan pemikiran konyolmu itu Park Jimin! Tapi, tetap 
saja Jimin merinding. 


"Hei, Taehyung." Yang di panggil menoleh, memberi tatapan 
datar. Jimin berani bersumpah bahwa tatapan tajam 
Taehyung membuatnya merinding. Sepertinya ia akan 
meminta Chanyeol untuk memeriksa anak ini. 


"Ada apa heh? Tidak biasanya menjadi pendiam, apa kau 
sakit?" 


"Aniya, hanya memikirkan beberapa hal." 


Taehyung kembali memandang lurus ke depan. 
Meninggalkan Jimin yang semakin yakin jika Taehyung 
butuh pertolongan dari orang pintar. Apalagi mengingat 
Taehyung itu sangat cerewet. 


Sedangkan Yoongi dan Namjoon sedari tadi sudah sampai di 
mansion, sengaja pulang lebih cepat di bandingkan hari 
biasanya karena mendengar bahwa Junmyeon sudah 
kembali. 


Mereka bahkan pulang dengan beberapa kantung plastik 
makanan dan beberapa kaleng soju. Lebih tepatnya 


Chanyeol yang menitipkan soju kepada kedua dongsaeng 
nya itu. 


Mereka sudah merencanakan akan mengadakan pesta kecil 
untuk Junmyeon, sekaligus berpesta sejak terakhir kali 
mereka dapat berkumpul karena Junmyeon semakin sibuk. 


ELEMENTER 


Malam itu semuanya kembali menyenangkan bagi Jungkook, 
pria itu dapat kembali menghabiskan waktu di rooftop 
bersama Junmyeon dan juga Seokjin. Jangan lupakan 
hyungdeul lainnya. 


"Jungkook, bagaimana jika kau lanjutkan saja besok 
ceritamu? Aku mengantuk mendengar ceritamu yang terlalu 
panjang itu." 


Jungkook berdecih, lantas menatap sinis Chanyeol. Si biang 
kerok selain Taehyung. "Kau bisa tidur lebih dulu hyung! Aku 
juga senang jika kau pergi!" 


"Yak! Lihat saja, aku tidak akan mentraktir mu lagi!" 


Jungkook terkekeh pelan, menjulurkan lidahnya mengejek 
pada Chanyeol. Yang di balas pelototan mata oleh yang 
lebih tua. "Masih ada Junmyeon hyung dan juga Seokjin 
hyung!" 


Setelah menghabiskan makanan yang tadi dibawakan oleh 
Namjoon dan Yoongi juga 2 botol soju, mereka memutuskan 
untuk berkumpul di rooftop,atas bujukan Jungkook 
tentunya. Junmyeon tidak ingin mereka mabuk berat, 
apalagi melihat Jungkook yang cemberut karena hanya 
dirinya yang tidak bisa minum. 


Untung saja toleransi alkohol mereka tinggi. 


Chanyeol yang merasa kurang hendak mengambil satu 
gelas lagi, namun pergerakannya terhenti ketika pukulan 
kuat mengenai tangannya. Dihadapannya Seokjin tengah 
melotot garang lalu membawa pergi beberapa kaleng soju 
yang tersisa. Berakhir adu mulut Jungkook yang iri dan 
Chanyeol yang menyalahkannya. 


Chanyeol hendak membalas kelakuan Jungkook, namun 
interupsi Junmyeon membuatnya mengurungkan niat. 


"Sudah larut, lebih baik kalian pergi tidur, jangan lupa 
bersihkan diri terlebih dahulu!" 


Mereka semua mengangguk,memilih menuruti ucapan yang 
paling tua, juga tubuh mereka yang terlampau lelah setelah 
beraktivitas seharian. Hendak beranjak pergi, namun 
dengan tegas Taehyung melarang mereka. Tatapan pria itu 
lurus menatap manik mata Junmyeon. 


Disana terlihat dari manik matanya, pria itu tengah 
menahan sesuatu. 


"Jangan pergi! Aku masih membutuhkan penjelasan dari 
mereka dan akun ingin kalian mendengarnya! Bukankah 
begitu Junmyeon hyung dan Chanyeol hyung?" 


Junmyeon sempat terserentak, untuk kemudian memasang 
senyuman lembut yang selalu menjadi ciri khasnya. 
"Penjelasan apa Taehyung? Bukankah kalian juga sudah 
bertanya banyak hal pada hyung tadi?" 


"Taehyung, biarkan Junmyeon hyung beristirahat. Kita 
lanjutkan saja besok." 


Yoongi yang mengerti jika dongsaeng nya itu dalam mood 
yang buruk melembutkan nada bicaranya dari biasanya. la 
juga tidak mau memperkeruh suasana hati Taehyung. 


"Apa kau yakin tidak ingin menceritakannya pada kami 
hyung?" 


Taehyung memilih mengabaikan ucapan Yoongi. Menatap 
tajam Junmyeon yang masih saja tersenyum lembut 
padanya. 

Namjoon yang melihat hal itu menghela 
nafasnya.Menghampiri Taehyung lantas menepuk bahu pria 
itu lembut. 


"Tae, ada apa dengan dirimu?" 


Taehyung tetap memilih abai. Ia bangkit berdiri, tangannya 
bergetar, matanya juga memanas. Membuat Seokjin yang 
hendak mengomeli dirinya mengurungkan niat. 


Lantas Taehyung berteriak dengan lantang tentang apa 
yang menggangu pikirannya. Juga mengejutkan saudaranya 
yang lain. 


"Hyung, kau tidak ingin memberitahuku? Setelah aku 
mendengarnya sendiri kau mengatakan sesuatu tentang 
kakak kandungku hyung!" 


Taehyung bergetar, berusaha menahan tangisannya walau 
percuma karena isakan tetap keluar dari belah bibirnya. 
Perasaannya bercampur aduk sejak tadi siang tak sengaja 
mendengar percakapan Junmyeon juga Chanyeol di ruang 
tengah. la tidak bisa menahannya lagi.la perlu penjelasan. 


Iya, mamang paket itu Taehyung :) 
Canda canda... 


Padahal ia tadi sempat kembali untuk mengambil bukunya 
yang tertinggal, mengingat dosen yang akan mengajarnya 
nanti itu killer. 


Di satu sisi ia senang, namun ia tidak dapat menampik 
bahwa ia juga marah. Kenapa ia tidak pernah di beritahu? 


"Katakan hyung! Apa saja yang selama ini kalian 
sembunyikan dari kami?!" 


Kelima pria lainnya hanya diam mematung, mereka 
terlampau terkejut akan ucapan Taehyung. Sebenarnya 
banyak pertanyaan yang muncul di benak mereka. 


Terutama Jimin,ia menyeringai. Jadi ini alasan Taehyung 
mendadak menjadi pendiam? Bukankah tidak ada satupun 
dari mereka yang memiliki keluarga? Lantas bagaimana bisa 
Taehyung berteriak seperti itu? 


Baik Junmyeon maupun Chanyeol harusnya sadar, cepat 
atau lambat mereka harus memberitahu keenam pria ini. 


"Baiklah, aku akan menceritakannya Tae, tidak akan ada 
yang kututupi. Bukan hanya tentang Taehyung, tapi kalian 
semua." 


Junmyeon membalas tatapan Chanyeol yang kini terarah 
padanya. Lantas keduanya mengangguk secara bersamaan. 


"Kami tidak akan memaksa kalian untuk percaya. Aku hanya 
akan mengatakan hal yang memang kalian perlu ketahui." 


Toh, semua terlanjur terbongkar sebelum waktunya. 


"Aku harap kalian bisa mempercayainya, karena kalian 
adalah kunci kedamaian Casepeon." 


ELEMENTER 


Taehyung menunduk sembari mengigit bibir bawahnya kuat. 
la bahkan tidak peduli jika bibirnya sobek sekalipun. 


la masih belum dapat menerima semua ucapan Junmyeon 
maupun Chanyeol. Bagaimana bisa mereka 
menyembunyikan hal penting ini darinya. 


Masih terekam jelas di kepalanya setiap ucapan Junmyeon. 


"Aku tidak tahu bagaimana harus mengatakannya. Tapi kau 
harus tahu bahwa kakakmu terlalu menyayangimu Tae, 
bahkan dia mengatakan akan mundur sebagai pemegang 
tahta. Di lebih suka jika dirimu menjadi raja." Junmyeon 
terkekeh, mengingat saat kakak Taehyung yang masih 
berusia 5 tahun merengek, meminta agar Taehyung yang 
menjadi Raja. Tentu saja di tolak. 


"Saat itu pernyerangan pasukan gelap yang memburu para 
terpilih sudah di mulai. Belum ada yang tau bahwa kau 
adalah sang terpilih,yang pertama tahu adalah kakak dan 
ibumu. Tanda itu keluar saat ulangtahun mu yang ketiga. 
Berbeda dengan yang lainnya." 


"Kakakmu sangat takut kau terluka. Maka saat usianya 7 
tahun,dia mulai berlatih, sengaja mengurangi jam 
bermainnya hanya untuk belajar pedang ataupun beladiri 
lainnya. Dia ingin menjadi kesatria yang kuat untukmu." 


"Saat itu dia selesai berlatih, segera berlari menghampirimu 
yang sedang bermain bersama Ratu. Hal itu bersamaan 
dengan penyusup yang masuk kedalam istana, kakakmu 
yang kebetulan berada di dekat ruangan senjata segera 
mengambil pedang. Sulit baginya membawa pedang 
seberat itu, yang ada difikirannya hanya dirimu." Junmyeon 
tersenyum teduh menatap Taehyung yang kini tengah 
membalas tatapannya dengan senyum yang tertahan. 


Senang mendengar betapa sang kakak menyayanginya. 


"Kakakmu tertusuk di perut saat ia hampir 

masuk ke kamar orangtuamu, Tae. Dengan cepat Raja yang 
juga terluka parah membawa tubuh kakakmu masuk. Saat 
itu kau tengah tertidur pulas, namun hal itu membuat 
kakakmu senang, setidaknya adik kesayangannya baik-baik 
saja. Bagaimanapun ia hanya anak berusia 8 tahun, tentu 
tenaganya kalah dari para penyusup yang jelas orang 
dewasa." 


"Keadaan diluar mulai tak terkendali, untung saja panglima 
Kerajaan bisa membalik keadaan. Mereka berhasil 
tertangkap. Namun Raja terluka cukup parah karena harus 
bertarung sembari melindungi kau dan juga Ratu, kakakmu 
juga sekarat." 


Nafas Taehyung tercekat. Keluarganya terluka karena ingin 
melindunginya. 


"Dan saat kau terbangun, tersenyum menatap wajah 
kakakmu yang menahan sakit, saat itu pula ia membalas 
senyumanmu,itu menjadi hal terakhir yang ia lakukan saat 
diberi kesempatan oleh para Dewa untuk menatap Dunia. Ia 
pergi dengan tangannya yang berlumur darah mengusap 
lembut pipimu." 


Junmyeon mengigit bibir bawahnya pelan, bagaimanapun ia 
juga hadir di upacara pemakaman itu. la, Xiumin, Luhan, 
Kris dan Chanyeol hadir disana. Menatap tubuh teman 
mereka yang kaku. 


"Saat upacara pemakaman kau datang, dengan teriakan 
riang menghampiri tubuh kaku kakakmu, memeluknya erat 
sembari berceloteh riang dengan pengucapan yang masih 
berantakan. Tak ada yang berani mengganggumu yang 
dengan semangat memukul pelan pipi kakakmu. Kau juga 


tidak pernah mau melepas pelukan itu. Maka pemakanan 
ditunda." 


"Keinginan kakakmu terkabul, kau akan menjadi pewaris 
tahta. Namun kendala lain adalah kau juga seorang terpilih, 
nyawamu akan terus berada dalam bahaya. Maka kedua 
orang tuamu mengambil keputusan yang amat beresiko. 
Mereka memberikan jiwa mereka untuk kakakmu, agar ia 
kelak bisa menjagamu. Karena mereka bertfikir,tenaga 
mereka pasti akan melemah jika mengingat usia." 


laehyung meringis pelan, ia tidak menyukai cerita ini. 
Mengapa dengan mudah nyawa keluarganya dipermainkan? 


"Kakakmu mendapatkan lagi kehidupannya, namun ia harus 
menerima bahwa kau akan dikirim ke bumi untuk 
menghindari kejaran juga kehilangan orangtua kalin. Ia 
sendiri yang mengantarmu, menitipkanmu padaku yang 
ditugaskan untuk mencari para terpilih. Hampir saja ia nekat 
melompat ke dalam portal jika tidak ada yang menahannya. 
Menangis berharap kau akan datang mengusap wajahnya 
sembari tertawa." 


"Kakakmu sangat ingin menjenguk, tapi Kerajaan juga 
membutuhkannya. Maka ia hanya bisa mengawasimu lewat 
diriku dan Chanyeol. Dia sangat merindukanmu,selalu 
tersenyum saat membayangkan kau akan datang 
memeluknya sembari tertawa seperti biasa saat kalian 
bermain bersama dulu." 


Tak jauh berbeda dengan Taehyung. Kelima saudaranya juga 
mengalami hal yang sama. Bagi mereka, terlalu sulit untuk 
menerima semua perkataan Junmyeon dan Chanyeol. 
Semua itu tidak masuk akal. 


Mana mungkin ada dunia seperti itu? Kerajaan? Sosok 
gelap? Menukar jiwa? Yang terberat adalah bahwa mereka 


adalah sang terpilih. Mereka juga yang menyebabkan 
kematian keluarga mereka sendiri. 


Taehyung yang pertama kali bangkit, berjalan gontai 
menaiki anak tangga, lantas menutup pintu kamarnya kuat. 
Menyebabkan bunyi bedebum yang cukup kuat, 
menyadarkan lima pria lainnya dari lamunan mereka. 


Jungkook menatap tajam Junmyeon. Tatapan yang tidak 
pernah ia berikan pada hyung tertuanya itu. "AKU TIDAK 
AKAN MEMPERCAYA!I MU! KAU PEMBOHONG! JANGAN 
PERNAH MENGANGGAP KU MUDAH UNTUK DI BOHONGI!". 
Bahkan ia melupakan pangilan hyung. 


" Kau tidak pernah di buang orangtuamu,Kook. Mereka tidak 
pernah melakukannya. Kau anak yang amat mereka 
banggakan, anak dari pasangan abdi setia Kerajaanku." 
Junmyeon menghela nafas, beralih menatap manik mata 
Jungkook yang berkaca. 


"Mereka amat menyayangimu. Aku sendiri menatap 
bagaimana dengan lembut keduanya tersenyum padamu. 
Mereka bahkan membiarkanmu bermain bersamaku." 


Jungkook tertegun, pantas saja dirinya merasa dekat 
dengan Junmyeon walau baru beberapa jam bertemu. Dia 
merasa bahwa mereka amat dekat, seperti saling mengenal. 


Junmyeon meneguk ludahnya kasar, bagaimanapun ia harus 
mengatakannya. 


"Kau memiliki kehidupan yang  menyenangkan,Kook. 
Keluarga yang hangat, appa dan eomma yang sangat baik, 
kau juga selalu membawa kecerian bagi semua orang yang 
berada di sekeliling mu. Tapi,saat usiamu 2 tahun, kau harus 
kehilangan semuanya. Saat itu, kami tahu bahwa kau 


adalah salah satu yang terpilih, tanda lahir berupa sayap 
kecil di punggung kananmu buktinya." 


"Para pengikut setia sosok gelap tahu bahwa tuan mereka 
akan bangkit,dan mereka tentu tidak ingin tuan mereka 
harus kembali tersegel. Maka mereka memburu para sang 
terpilih. Entah bagaimana mereka tahu jika kau salah 
satunya. Penyerangan itu terjadi setahun sebelum 
penyerangan Kerajaan Taehyung." 


"Kami memerintahkan orangtuamu untuk pergi ke bumi, 
mereka tidak akan pernah menjamah bumi karena mereka 
terikat dengan sosok gelap. Tapi mereka berhasil 
menemukan kedua orang tuamu yang masih berada di 
tengah perjalanan. Terlalu banyak pasukan gelap, mereka 
hanya berdua. Maka appamu memilih menahan mereka dan 
membiarkan eomma mu membawamu pergi" 


"Eommamu tidak bisa membiarkan appamu berjuang 
sendirian. Maka setelah meletakkan mu di depan panti, ia 
memutuskan kembali. Beberapa kali ia berbalik karena 
mendegar tangisan mu. Tapi keputusannya sudah bulat. 
Maka dengan terpaksa ia berusaha mengabaikan suara 
tangisanmu." 


"Itu terjadi bersamaan dengan penyerangan Kerajaan. Maaf, 
kami terlambat menyelamatkan mereka. Dan sejak itu kami 
berusaha mencarimu. Eomma mu sengaja memotong 
lidahnya agar tubuh matinya tidak dikendalikan sehingga 
dapat membocorkan keberadaanmu. Appamu sengaja 
membakar tubuhnya dengan mantra agar tidak 
membocorkan keberadaanmu." 


"Hal itu juga yang menpersulit kami menemukan mu,Kook. 
Beruntung kalian, para terpilih memiliki ikatan yang kuat, 
dapat saling merasakan keberadaan masing-masing.Kau 


adalah sang terpilih yang terakhir, Jungkook. Dan 
orangtuamu selalu bangga karena mengetahui bahwa anak 
mereka kelak akan menjadi pahlawan yang 
membanggakan." 


"Eommamu juga memberikan kalung permata dari appamu 
padamu, Kook, kau selalu memakainya.Kau hanya belum 
dapat melihatnya. Percayalah, mereka sangat 
menyayangimu, Kook." 


la berlari menaiki anak tangga, dapat di dengar isakkan 
tertahan dari belah bibir maknae itu. Lantas disusul suara 
bedebum yang kuat. Semua cerita itu terlalu menyakitkan 
untuknya. Satu hal yang ia ketahui. Orangtuanya mati 
karena dirinya. Pikirannya terlalu penuh akan 
pertanyaan kenapa dan mengapa? 


Kenapa harus dirinya? 
Mengapa takdir merenggut kebahagiaannya dengan begitu 
kejam? 


"Kenapa kalian menyembunyikan semua ini hah?! Kalian tau 
jika ini tidak masuk akal?!" Jimin beteriak frustasi, 
kepalanya sangat sakit. Semua ucapan Chanyeol terus 
berputar di kepalanya. Ingin rasanya ia membeturkan 
kepalanya ke dinding untuk menghilangkan rasa sakit 
kepalanya. Kalau perlu hingga hancur. 


"Appa kandungmu meninggal saat para pasukan gelap itu 
datang menyerbu desamu, Jim. Dan itu masih ada di dalam 
wilayah kekuasaan kerajaanku. Kau berada dalam klan yang 
sama denganku." 


"Ibumu merupakan keturunan bangsawan yang rela 
meninggalkan segala kemewahan yang ia miliki asal dapat 
bersama dengan orang yang ia cintai. Appamu adalah 


pekerja keras Jim, ia juga dikenal jujur dan murah hati. Ah, 
aku jadi tahu darimana semua sifat baikmu itu." 


Jimin hanya menatap datar untuk menanggapi lelucon 
Chanyeol. Ia kesal, bagaimana pria itu sempatnya membuat 
lelucon di tengah suasana seperti ini. 


"Eommamu bermimpi bahwa kau akan menjadi salah satu 
yang terpilih. Awalnya ia hanya menganggap itu hanya 
bunga tidur. Namun mimpi yang sama selalu datang setiap 
malam. Dalam mimpinya,eomma mu didatangi sosok yang 
mengaku sebagai dewa. Menjelaskan bahwa kau sang 
terpilih juga meminta agar eommamu pergi membawamu 
ke tempat yang jauh dari Casepeon." 


"Maka setelah pemakaman appamu, eommamu 
memutuskan meninggalkan Casepeon. Memulai hidup baru 
di bumi yang jauh berbeda dengan dunia asalnya. Saat itu 
kau berusia 5 bulan di kandungan. Setelah menceritakan 
mimpinya pada Appaku yang saat itu masih menjadi raja 
sebelum pergi, kami selalu menjaganya." 


"Saat kelahiran mu tinggal menghitung hari,kami semakin 
memperketat penjagaan. Karena para pasukan gelap 
mampu merasakan aura para terpilih. Walau mereka tidak 
bisa ke bumi, tapi mereka adalah kaum dengan akal licik." 


"Eomma mu juga tidak pernah berhenti sekalipun menyapa 
ataupun mengajak mu untuk berbicara. Ia yakin kau pasti 
bisa mendengarnya. Kau memang hebat sejak kecil, Jim." 


Chanyeol tersenyum, berusaha meraih pucuk kepala 
dongsaeng nya itu, namun dengan cepat Jimin menghindar. 
Menatap tajam Chanyeol yang malah terkekeh pelan. 


"Operasi itu berjalan dengan lancar, kau lahir dengan fisik 
yang sempurna, eomma mu tak berhenti meneteskan 


airmata bahagia, berharap appamu melihat dirimu yang 
terlampau menggemaskan." 


Chanyeol mendongakkan kepalanya, menatap langit-langit 
ruangan yang di terangi cahaya lampu. Tak perduli jika 
matanya merasakan sedikit nyeri. 


"Bersamaan,ada sepasang suami-istri yang baru saja 
kehilangan anak mereka. Istrinya belum mengetahui hal itu, 
suaminya yang terlalu takut melihat kesedihan istrinya 
mengambil jalan lain, berbohong. Maka saat melihat eomma 
mu yang masih menggunakan kursi roda sedang berceloteh 
riang padamu di taman, ide kotor itu terlintas." 


Jimin menggeram, ia tahu apa yang akan Chanyeol katakan 
padanya. Matanya sudah berkaca, menahan tangis yang 
semakin membuat sesak dadanya. 


"Setelah membunuh eomma mu, pria itu membawamu 
kabur.Lantas mengatakan pada istrinya yang depresi karena 
mengetahui anaknya tiada bahwa kau adalah anak mereka. 
Mereka adalah dua orang yang selama ini kau sebut eomma 
dan appa, Jim." 


Rahangnya mengeras. Berarti selama ini ia hidup bersama 
pembunuh eomma nya sendiri. Terkekeh miris mengingat 
masa kecilnya yang penuh dengan bentakkan dari pria 
pembunuh itu. 


Seharusnya ia hidup bahagia dengan eomma kandungnya. 
Mendapat kasih sayang yang layak walau tanpa ayah. 


"Setelah kau lahir, eomma mu sendiri yang meminta agar 
kami menghentikan penjagaan. Dia tidak ingin kau 
terganggu dengan keberadaan penjaga di sekitarmu nanti. 
Dan eomma mu juga menghilang bersamamu sejak saat 
itu." 


"Kami akhirnya menemukan mu, tepatnya saat Taehyung 
dan Seokjin yang merasakan kehadiranmu. Saat itu aku, 
Junmyeon hyung, Taehyung dan juga Seokjin selesai makan 
siang disalah satu restoran. Maka setelah memastikan 
Seokjin membawa Taehyung pulang, kami menyusul mu." 


Jimin terkekeh pelan, menatap Junmyeon dan juga Chanyeol 
bergantian. Dia merasa seperti dipermainkan setelah 
mendengar cerita dari kedua hyungnya. 


Lantas ia bangkit berdiri, meninggalkan ruang tengah yang 
entah mengapa akan terasa semakin gerah jika ia tetap 
berada di sana. Namun saat pijakan pertamanya di anak 
tangga ia berhenti, tanpa menoleh berucap lirih. 


"Aku... Perlu waktu untuk sendiri. Aku akan memikirkannya 
lagi, hyung, aku tahu kalian berdua tidak pernah berbohong 
pada kami." 


Meniggalkan suasana hening bagi kelima pria yang masih 
terdiam disana, terlampau sibuk pada pikiran masing- 
masing. Hingga ucapan Seokjin mengalihkan atensi mereka 
padanya. 


"Aku mengantuk, aku pergi. Ma-malam." 


Seokjin berlalu cepat. la bersandar lemas pada pintu 
kamarnya setelah memastikan pintunya tertutup rapat dan 
terkunci. Entah mengapa ia malah kembali memikirkan 
ucapan Junmyeon. 


Sejak tadi ia berusaha menahan tangisnya, berpikir bahwa 
jika ia tadi menangis maka suasana akan semakin buruk. 


Bukan cengeng, tapi ini memang terlalu menyakitkan 
baginya. Mengetahui sosok yang selama ini kau rindukan 
mati karena dirimu sendiri.Seokjin memeluk erat kedua 


kakinya yang ia tekuk, menyembunyikan wajahnya disana. 
Tidak ingin ada yang mendengar isakkannya. 


"Maaf aku harus mengatakan ini, Jin. Tapi tidak ada satupun 
yang selamat dari klan mu sejak penyerangan itu. Kau 
merupakan anak dari ketua klan. Mereka amat bangga 
mengetahui bahwa sangat terpilih lahir dari klan mereka." 


"Mereka mengadakan pesta penyambutan yang meriah 
untukmu. Mereka sangat menyayangimu, kau tumbuh 
dengan baik dengan kasih sayang yang luarbiasa dari 
lingkungan di sekitarmu. Kau anak yang baik, sejak kecil 
terbiasa untuk membantu kedua orang tuamu,tidak 
sombong walau appamu ketua klan." 


"Kau juga anak yang ramah, berteman dengan siapapun itu. 
Setiap kali menemani appamu berkeliling desa, pasti kau 
akan pulang dengan banyak hadiah dan barang-barang dari 
penduduk. Kau memang sejak kecil populer." 


Biasanya ia akan senang mendengar jika dirinya sepopuler 
itu. Tapi ini berbeda, bahkan ia tidak ingat kapan itu terjadi. 
Seokjin menunduk, bergumam pelan betapa ia ingin 
mengingat kenangan itu. 


la ingin berteriak marah. Tapi pada siapa? Takdir? Atau pada 
dirinya sendiri? 

la mencoba mengusir semua pikiran buruk yang mulai 
berkeliaran di kepalanya. Namun ucapan Junmyeon kembali 
terngiang. Mampu membuat kepalanya berdengung sakit. 


"Saat itu mendekati waktu festival panen, kedua orang 
tuamu sibuk membantu penduduk untuk menyiapkan 
festival. Appamu juga bertambah sibuk setelah mendengar 
kabar dari Kerajaan. " 


"Semua berjalan seperti biasanya. Dan saat festival tiba, 
kerajaan sengaja mengirim banyak pasukan untuk berjaga. 
Kerajaan mendapat surat ancaman untuk menyerahkan 
mu,sang terpilih pada mereka. Tentu saja kerajaan 
menolak,tahu bahwa kau akan dibunuh. Dan appamu 
memilih tidak memberitahu penduduk,ia tidak ingin 
merusak suasana festival. Dia berpikir,dengan keberadaan 
prajurit kerajaan itu sudah cukup untuk melindungi 
desamu." 


"Tapi serangan kali ini berbeda. Mereka mengendalikan 
pikiran para prajurit untuk berbalik menyerang kalian, yang 
tentu saja para penduduk tidak bisa mengimbanginya 
karena terlalu mendadak. Appamu segera memimpin 
serangan balasan." 


"Eomma mu juga segera memberi arahan pada semua 
wanita untuk menuju ruangan tersembunyi klan kalian. Kau 
yang saat itu masih berusia 7 tahun bingung mencari 
eomma mu diantara orang-orang yang sibuk 
menyelamatkan diri." 


"Salah satu prajurit yang pikirannya di kendalikan 
melihatmu, lantas dengan cepat melepaskan anak 
panahnya tepat kearahmu. Eomma mu yang juga tidak 
kalah panik mencarimu segera berlari melihat hal itu. 
Menjadikan tubuhnya sebagai tameng untukmu, dia sengaja 
tidak mengeluarkan teriakan ataupun ringisan sakit. Dia 
tidak ingin kau khawatir." 


"Tidak hanya satu anak panah, ada banyak anak panah 
yang mengenainya. Salah satu anak panah itu tepat 
mengenai jantungnya." 


"Appamu segera berlari ke arah kalian bersama beberapa 
penduduk yang tersisa. Lantas dengan cepat membawa 


tubuh  eommamu juga dirimu masuk keruangan 
tersembunyi." 


"Mereka terdesak,mereka juga tidak bisa membuarkan 
dirimu tertangkap.Maka mereka memutuskan untuk tetap 
memberikan serangan balasan dengan jumlah penduduk 
yang ada. Kau ditinggalkan bersama beberapa anak lainnya 
dalam ruangan itu." 


"Kau juga terluka karena sabetan pedang di lenganmu, 
karena kekurangan banyak darah akhirnya kau pingsan. 
Tepat setelahnya ada beberapa prajurit yang berhasil 
menemukan ruangan itu." 


Junmyeon berdeham pelan, menghela nafas untuk 
kemudian kembali melanjutkan ucapannya. 


"Sudah kukatakan bahwa mereka amat menyayangimu, Jin. 
Bagi mereka,kau adalah teman yang baik. Semua penduduk 
desa bahkan rela jika harus menyerahkan nyawa mereka 
untukmu. Maka anak-anak itu menyembunyikan tubuhmu, 
memutuskan melawan prajurit yang semakin mendesak 
masuk untuk mencarimu tanpa senjata apapun. Bersamaan 
pasukan bantuan kerajaan tiba, melawan pasukan yang 
berada dalam kendali pasukan gelap, kekacauan dapat 
diatasi." 


"Maaf, hanya kau yang selamat. Teman-teman mu 
menyembunyikan mu di belakang tumpukan karung 
gandum dan beberapa jerami. Kau mengalami trauma, 
maka raja terpaksa menghapus  ingatanmu dan 
mengirimmu ke bumi bersamaku, usiaku 10 tahun saat kau 
datang ke mansion ini." 


Seokjin semakin memeluk kedua kakinya erat. Tangisnya 
pecah, membayangkan betapa banyak orang yang 
berkorban demi dirinya, namun kini malah ia lupakan. 


Pantas ia tidak mengingat Apapun sebelum datang ke 
mansion ini. 


Malam itu, hanya ada keheningan yang memenuhi mansion 
yang biasanya ramai. 


Tidak ada teriakan protes Seokjin yang di jahili Chanyeol 
dan Taehyung. Juga tawa Jimin dan Jungkook yang melihat 
aksi jahul keduanya. Mengabaikan Namjoon yang 
menggerutu sebal karena terganggu dan juga Yoongi yang 
tertidur di sebelahnya setelah menonton TV beberapa 
menit. 


Namjoon dan Yoongi juga memutuskan untuk pergi 
memasuki kamar mereka masing-masing, meninggalkan 
Junmyeon dan Chanyeol yang memilih tetap berada di sana. 
Menghembuskan nafas lelah. 


Mereka tahu bahwa segalanya tidak akan berjalan mudah, 
pasti sulit untuk menerima semua cerita itu. 


"Aku yakin mereka akan mengerti, hyung. Kita harus 
meyakinkan mereka!" 


Junmyeon mengangguk, tersenyum menatap Chanyeol yang 
berusaha menghiburnya. "istirahatlah... " Lantas beralih 
menatap satu-persatu pintu kamar dongsaeng nya yang 
tertutup rapat. 


Tulisan (miring) flashback. 
Tulisan biasa ontime. 


Maaf kalau banyak banget typo nya, 
hehehe...namanya pemula 


Jangan lupa komen juga pencet bintang bawah di kiri 
ya kawan.... 


Maaf juga kalau masih kurang, pasti gaje juga ya? 


4000 ribu words BTW... 


CHAPTER 3 


Berdebu nih book... Maaf ya kawan 


Chanyeol sedang fokus memotong bawang ketika Seokjin 
menepuk bahunya pelan, membuat pria itu terkejut dan 
hampir melukai jarinya. 


"Seokjin? Ada perlu apa?" 


Seokjin mengangkat bahunya acuh. Seharusnya ia yang 
bertanya, tumben sekali Chanyeol memasak. Walaupun pria 
itu juga bisa memasak, tetap saja ia selalu menghindar jika 
dimintai tolong. 


"Bukankah aku yang seharusnya bertanya? Tumben sekali 
kau memasak?" 


Chanyeol mengusap tengkuknya yang tak gatal. Memberi 
cengiran pada Seokjin yang sudah mengambil alih tugasnya 
tadi. 

"Aku hanya takut kau tidak akan memasak hari ini." 


Seokjin tidak menjawab, nyatanya tadi ia sempat berfikir 
begitu. Namun pesan dari Namjoon membuatnya sadar 
bahwa ia harus belajar untuk memeluk /ukanya. la kagum 
pada pria itu, padahal kalau dipikirkan, menurutnya 
Namjoon dan Yoongi yang memiliki masa lalu paling 
menyakitkan. 


Tapi pria itu memilih mengesampingkan perasaannya 
karena ia tahu bahwa semua juga terluka. Maka tadi pagi ia 


mengirimkan pesan pada yang lainnya, meminta untuk 
tidak marah pada Junmyeon hyung dan juga Chanyeol 
hyung. Karena itu bukan kesalahan mereka. 


"Bangunkan yang lain, aku yang akan memasak." Chanyeol 
mengangguk, bergegas menuju lantai atas untuk 
membangunkan adik-adiknya. 


Sedangkan Seokjin sudah berkutat dengan alat-alat dapur, 
Chanyeol masih ragu untuk mengetuk pintu kamar 
Namjoon. Pria itu mengangguk mantap, bersiap mengetuk, 
namun terhenti karena seseorang memanggil namanya. 


"Eoh? Ada apa Jimin?" 


Jimin menggelengkan kepalanya pelan. "Bukankah biasanya 
kita juga saling menyapa hyung. Ada apa denganmu?" 


Chanyeol tersenyum kikuk. Benar juga, mereka semua 
terbiasa saling menyapa.Dia pikir hari ini Jimin akan akan 
bersikap dingin dan menjauhinya,ternyata tidak. 


"Aku akan membangunkan Taehyung dan Jungkook." 
Chanyeol mengangguk, menatap Jimin yang berjalan 
melewatinya. Kamar Jungkook ada di antara kamar Namjoon 
dan Taehyung. 


Baru saja ia ingin kembali mengetuk pintu kamar Namjoon, 
namun pintu itu sudah terbuka lebih dulu. Memperlihatkan 
Namjoon yang menggaruk rambutnya sembari menguap. 
"Ada apa hyung?" 


"Aniya, tadi aku hendak membangunkan mu. Bersiaplah dan 
jangan lupa sarapan, aku akan membangunkan Yoongi." 


Namjoon yang masih setengah mengantuk hanya dapat 
mengangguk untuk menanggapi ucapan hyungnya itu. la 


tadi terbangun karena mendengar suara Chanyeol dan Jimin 
didepan kamarnya. 


Setelah Namjoon kembali menutup pintu kamarnya, 
Chanyeol segera berbalik, mengetuk pelan pintu kamar 
bercat putih polos di hadapannya. Kamar Yoongi dan 
Namjoon memang berhadapan. Sangat berbeda dengan 
pintu kamar lainnya yang di penuhin poster atau apapun 
itu. 


"Yoongi, kau sudah bangun?" 
Tidak ada sahutan. 
"Yoongi? Kau masih tidur? Bangunlah, kau harus sarapan." 


Masih tidak ada sahutan, kesal sebenarnya. Tapi Chanyeol 
juga mana berani pada Yoongi, maka pilihan yang aman 
adalah menunggu dengan sabar. 


"Yoongi, sampai kapan kau akan tidur? Kau tidak ingin 
sarapan? Seokjin menyiapkan sarapan yang enak pagi ini." 
Chanyeol berniat menggoda pria itu, walau tahu tidak akan 
mempan. Malah mendapat teriakan Seokjin yang 
mendengar ucapannya tadi. Salahnya berbicara dengan 
volume keras. 


"Yak! Jangan libatkan aku saat membangunkan beruang 
kutub!" 


Chanyeol mencibir kesal. Biasanya yang akan 
membangunkan Yoongi itu Jungkook atau Junmyeon hyung. 
Tapi karena ia masih canggung pada Jungkook dan tidak 
ingin merepotkan Junmyeon yang pasti masih terlelap 
karena lelah,kemarin ia melakukan perjalanan jauh 
ditambah masalah semalam. 


Yoongi sebenarnya sudah bangun sejak tadi, lebih tepatnya 
ia tidak bisa tidur. Terlalu sibuk memikirkan semua cerita 
masa lalunya. Maka saat Chanyeol memanggilnya ia 
memilih untuk tidak menjawab. Walaupun Namjoon sudah 
mengingatkan untuk tidak marah pada kedua hyungnya itu, 
tetap saja ia kecewa. 


Di luar sana Chanyeol masih sibuk mengetuk pintunya 
sembari beberapa kali meneriaki namanya."Aku akan 
menyusul." 

Dan setelahnya tidak ada ketukan ataupun suara apapun 
dari depan pintu kamarnya. 


ELEMENTER 


Yoongi berjalan pelan menuju balkon kamarnya, menatap 
lurus pada jalan yang berada tepat di depan mansion 
mereka. Pikirannya terlau kacau, mungkin menjauhi yang 
lainnya sembari menenangkan pikirannya bukanlah ide 
yang buruk. la tidak ingin meluapkan amarahnya pada 
siapapun. 


Seusai sarapan bersama tadi, ia memilih untuk mengurung 
diri di kamar. Sebenarnya ia merasa bersalah karena 
mengabaikan sapaan Chanyeol hyung dan Junmyeon hyung 
untuknya. 


Sayangnya saat ini egonya terlalu tinggi hanya untuk 
membalas sapaan kedua hyungnya itu. 


"Kau sejak kecil sudah mendapatkan didikan keras dari 
appamu, berbeda dengan eommamu yang sangat 
memanjakan dirimu. Dan itulah yang menjadi awal 
pertikaian mereka, appamu yng tidak suka kau terlalu 
dimanjakan eommamu, dan eommamu yang tidak suka saat 
appamu mendidik mu terlalu keras." 


"Appamu pemimpin pasukan di Kerajaan Demetria, Kerajaan 
yang berkuasa di daerah bersalju Casepeon. Dia ingin kau 
juga kelak sama seperti dirinya, menjadi prajurit yang 
hebat. Dan tentu eommamu menentangnya, dia ingin kau 
menjadi seorang seniman seperti dirinya." 


Yoongi tersenyum pedih. Mengapa hanya ia yang memiliki 
keluarga yang hancur? 


Awalnya ia pikir tak apa jika ia tidak lagi memiliki orang tua, 
selagi ia pernah merasakan kasih sayang keduanya. Toh, 
Junmyeon hyung bilang ingatan mereka akan kembali 
dengan sendirinya. Nyatanya... 


Jauh sekali, menyakitkan malah. 


"Awalnya kau memilih untuk berpura-pura tidak mengetahui 
apapun, hanya diam dan menangis mendengar 
pertengkaran mereka. Keduanya juga mulai jarang berada 
di rumah." 


"Eommamu mulai bermain dengan pria lain ,appamu juga 
sengaja menyibukkan diri, mengabaikan dirimu yang rindu 
saat appamu menepuk pundakmu bangga setiap kali kau 
berhasil memanah sasaran dengan baik ,juga eommamu 
yang setiap malam akan membacakan mu cerita pengantar 
tidur." 


Yoongi menatap lantai marmer yang kini menjadi 
pijakannya. Walaupun ini salah, entahlah, ada rasa 
menyesal karena ia sudah merindukan kedua orangtuanya 
begitu tahu seperti apa sikap keduanya. 


la terkekeh pelan, mengingat kembali semua ucapan 
Junmyeon dan juga Chanyeol malah membuat dadanya 
terhimpit sesak. Mengapa hanya ia yang berbeda? Kenapa 
hanya dirinya yang tidak memiliki keluarga yang harmonis? 


la memilih kembali berbaring di atas kasur, menatap langit 
kamarnya lekat. Mengehela nafas saat hendak mengusir 
semua pikiran buruknya, namun semua pikiran itu malah 
semakin memenuhi kepalanya. 


"Eommamu memilih berpisah, tentu appamu menolaknya, 
ia masih memikirkan dirimu. Eommamu terus memaksa, 
sengaja memancing amarah appamu dan tanpa sadar 
mengatakan bahwa ia bermain dengan pria lain." 


"Malam itu kau kembali mendengar keduanya 
bertengkar,kau juga mendengar suara tamparan juga 
pukulan. Tidak tahu siapa yang memukul dan dipukul, kau 
terlalu takut untuk sekedar mengintip." 


Yoongi berterima kasih pada siapapun yang menghapus 
ingatannya. Ia bahkan tidak ingin mengingat apapun. 


Bukankah lebih baik ia tidak mengingat apapun tentang 
masa kecilnya yang menyakitkan itu? Semua itu terlalu 
menyakitkan. 


Pria itu kembali terdiam, perlahan menutup kedua matanya 
dengan lengan kanannya, sedangkan lengan Kirinya ia 
jadikan bantal. 

la tidak menampik bahwa ia saat ini tengah menahan 
tangis. 


Bibirnya bergetar, untuk kemudian ia gigit dengan kencang 
untuk menahan isakkan yang akan keluar. Hingga akhirnya 
ia memilih untuk membiarkan isakkan nya lolos. 


Mengingat penuturan ke dua hyungnya mengenai kematian 
ayahnya itu amat menyakitkan. 


"Kau berlari cepat ke arah keduanya saat mendengar 
ringisan perih salah satu diantara mereka. Gemetar 


menemukan appamu tengah memegangi perutnya yang 
tertusuk pisau, menatap pria yang berada di samping 
eommamu bingung. Appamu melihat dirimu, tersenyum 
lembut sebelum akhirnya jantungnya ditusuk cepat oleh 
pria asing itu." 


"Kau berteriak, mengejutkan eommamu juga pria asing itu 
yang tidak menyadari keberadaanmu. Tidak peduli dengan 
eommamu yang saat itu memelukmu erat, kau sibuk 
memegang kedua tangan appamu yang berlumuran darah." 


"Kau menjadi pendiam, bahkan kepada eommamu yang 
dulu selalu kau tatap dengan senyuman. Apalagi pada pria 
yang membunuh appamu, ia menjadi appa tirimu. Kau 
benar-benar berubah menjadi dingin pada semua orang, 
bahkan kau berani membentak eommamu juga appa tirimu 
pembunuh." 


Diam-diam Yoongi tersenyum, merasa bangga dengan apa 
yang pernah ia lakukan itu. 


Yoongi terkekeh pelan, mengusap kasar air matanya lantas 
mengambil kotak kecil di atas nakas samping ranjangnya. 


"Tidak ada yang tahu bahwa kau sang terpilih, hingga 
akhirnya kau memilih kabur dari rumah dan tanpa sengaja 
bertemu sepasang suami-istri bangsawan kerajaan. 
Kebetulan mereka tidak dapat memiliki anak, maka mereka 
mengangkatmu, tentu kau dengan senang hati menerima 
nya, apalagi keduanya sangat baik." 


"Saat itu kau kabur saat mendapat kelas menulis, memilih 
bersembunyi di pohon dan berakhir tergelincir dari atas. 
Dan, tulang bahumu patah. Dengan cepat mereka 
mengobati mu, sempat terkejut melihat tanda itu,namun 
memilih untuk menyembuhkan mu lebih dulu. Kau 


beruntung hidup di dunia sihir, lukamu dapat di obati 
dengan mudah." 


Jika saja tidak ingat situasi, ia pasti sudah mengumpat dan 
memukul Chanyeol yang sangat jelas sedang menahan 
tawanya. 


"Pasukan gelap tahu bahwa kau adalah sang terpilih maka 
mereka segera mencari dirimu. Malam itu kau baru saja 
selesai melakukan kelas musik. Salah satu pelayan segera 
mebawamu masuk kedalam lemari, membekap mulutmu 
yang bersiap untuk protes. Awalnya kau tetap ingin 
memberontak, namun segera mengurungkan niat ketika 
mendengar suara gesekan pedang pada lantai." 


"Kedua orangtua angkatmu berlutut disana, di tengah 
mayat pelayan juga beberapa prajurit yang memang di 
tugaskan menjaga kastil kalian. Keduanya berlumuran darah 
dengan luka sayat di sekujur tubuh. Hingga akhirnya kau 
melihat sendiri bagaimana kepala keduanya terlepas karena 
tidak ingin memberi tahu keberadaanmu." 


Yang lain meneguk ludah kasar, sedangkan Yoongi? Ekspresi 
nya bahkan tidak berubah. Terlampau malas untuk 
membayangkan. Kenapa tidak ada kisah baik dalam masa 
lalunya? 


"Pelayan itu mencoba membawamu kabur. Merasa tidak 
akan sempat jika meminta perlindungan kerajaan karena 
pasukan gelap mengejar kalian, maka ia memilih untuk 
langsung membawamu ke dunia manusia. la tahu bahwa 
akan ada yang melindungi mu di dunia manusia,sayangnya 
ia tidak tahu letak mansion ini." 


"Maka tidak ada pilihan lain selain menitipkan mu secepat 
mungkin karena ia yakin pasukan gelap akan membunuhmu 
Jika mereka menemukan kalian. Setelah menghapus 


ingatanmu, ia meninggalkanmu di depan rumah pasangan 
suami istri tua. Rumah yang di tempati mereka yang selama 
ini kau panggil kakek dan nenek, Yoon." 


"Sayangnya mereka tidak bisa bertahan lama untuk tetap 
bersamamu. Dan akhirnya aku dan Taehyung yang kala itu 
berlibur ke Daegu bertemu denganmu." 


"Bisa dikatakan bahwa diantara terpilih lainnya kau yang 
pertama kali menyadari kemampuanmu. Aku akan 
membiarkanmu yang mengingat seluruh cerita masa lalumu 
Yoon, aku tak akan menceritakannya." 


Junmyeon menatap Yoongi tepat pada manik mata pemuda 
itu, tatapan yang penuh misteri. Yoongi bersumpah tatapan 
hyungnya itu penuh ketakutan juga kekhawatiran. 


Bolehkah Yoongi mengutuk masa lalunya sendiri sembari 
tertawa kencang? Itu benar-benar membuat pikirannya 
kacau dan berujung dirinya memilih rokok sebagai pilihan 
pelampiasan. 


Padahal ia sudah berjanji tidak akan menyentuh rokok lagi 
pada Junmyeon hyung dan Seokjin hyung. 


Dan juga mengapa Junmyeon hyung memberi dirinya 
tatapan seperti itu? Itu sangat mengganggu pikiran seorang 
Min Yoongi. 

ELEMENTER 


Awalnya Chanyeol kira semua akan tetap berjalan seperti 
semula saat melihat semua senyuman dan canda tawa 
dongsaeng nya di meja makan tadi pagi. 


Tapi perkiraannya salah. 


Karena pada nyatanya mansion mewah ini kembali dilanda 
keheningan. Bukan karena ada yang pergi berkerja ataupun 
menghadiri jadwal kelas kuliah, Jungkook bahkan memilih 
absen sekolah. Mereka semua memilih mengurung diri di 
kamar masing-masing. 


Tawa yang mereka tunjukkan padanya tadi hanya sebagai 
penenang untuk nya dan Junmyeon. la tahu, mereka pasti 
tidak ingin ia dan Junmyeon merasa bersalah. 


Junmyeon juga memilih mengurung diri dikamarnya. Pria itu 
bilang ia mendapat ide untuk membawa ke-enam 
dongsaeng mereka itu ikut ke Casepeon. 


Pria berwajah malaikat itu juga ingat, dia masih harus 
mencari satu orang terpilih, mengingat bulan aurora 
sebentar lagi akan tiba, dan itu hanya terjadi 1000 tahun 
sekali. Dan dalam ramalan itu tertulis 7 orang. Artinya masih 
ada satu terpilih lagi yang harus di temukan. 


Yang satu ini sulit sekali mencarinya,mereka sempat 
beranggapan bahwa sangat terpilih itu tidak berada ini 
bumi. Namun setelah mencari di seluruh penjuru Casepeon 
tetap saja ia tidak dapat di temukan. 


Setelah selesai membereskan dapur Chanyeol bergegas 
menghampiri Junmyeon. Pria itu tengah menuliskan sesuatu 
pada secarik kertas. 


"Apa yang kau rencanakan, hyung ? Dan surat itu?" 


Junmyeon tidak menjawab, pria itu tengah menggulung 
kertas tadi lalu mengikatnya dengan pita biru. Lantas 
dengan santai melemparkannya pada Chanyeol. 


"Kirimkan itu pada Raja Kerajaan Eleanor, gunakan saja 
kekuatan mu! Kita membutuhkannya untuk meyakinkan 


juga membujuk mereka untuk ikut ke Casepeon." 


Chanyeol mendelik sebaliknya pada pria yang lebih tua 
darinya itu. "Kenapa harus aku? Dan kau juga bisa 
menggunakan kekuatan mu sendiri, hyung!" 


Junmyeon terkekeh pelan, namun ia menghentikan kekehan 
nya seiring pandangannya yang menajam. Yang di tatap 
hanya mampu menelan ludah gugup. 


"Lakukan saja Loey, kita tidak punya pilihan lain. Bulan 
Aurora akan segera terjadi, bahkan kita belum bisa 
menemukan sang terpilih yang tersisa. Dengan kekuatan 
mu surat itu akan sulit ditemukan pasukan gelap." 


Oke, jika Junmyeon sampai memanggilnya dengan namanya 
di Casepeon berarti ini sudah sangat serius. Dan tidak ada 
pilihan lain selain menuruti perintah hyungnya itu. 


Chanyeol memejamkan matanya. Perlahan ia kembali 
membuka matanya ketika mendengar gemeletuk api, 
menatap datar kertas yang perlahan hangus termakan api di 
tangannya. 


Setelah kertas itu menjadi abu segera ia menjentikkan 
jarinya, membuat abu kertas yang tadi ia bakar 
mengeluarkan api. Kali ini membentuk seekor phoenix kecil. 


"Pergilah pada Raja Eleanor, harus ia sendiri yang kau 
datangi, jangan orang lain!" 


Phoenix itu menundukkan kepalanya setelah mendengar 
ucapan Chanyeol, perlahan mengepakkan sayap apinya 
lantas dalam sekejap menghilang dari pandangan 
keduanya. 


"Sekarang jelaskan padaku, hyung! Kenapa kau memanggil 
dia kemari, lagi pula, bukankah akhir-akhir ini keadaan 
Casepeon sedang tidak baik-baik saja? Bagaimana bisa ia 
datang?" Chanyeol memecah keheningan diantara mereka 
setelah phoenix nya pergi. la menatap hyungnya itu 
penasaran. 


"Aku yakin ia dapat membantu kita untuk meyakinkan 
mereka tentang Casepeon dan ramalan itu." Junmyeon 
tersenyum kecut mengingat surat yang seseorang kirimkan 
padanya dua bulan yang lalu. Memintanya untuk membantu 
seseorang itu agar dapat bertemu dengan satu-satunya 
keluarga nya yang tersisa. 


Tentu Junmyeon menolaknya, bahkan dirinya belum 
menjelaskan apapun pada semua dongsaengnya. Bukannya 
tidak ingin membantu, tetapi saat itu bukanlah waktu yang 
tepat. 


"Hyung, aku tidak akan pernah menentang mu. Tapi aku 
harap kau tidak menyesal..." 


"Maksudmu? Kenapa aku harus menyesal? Aku yakin dia 
akan sangat membantu kita!" 


Chanyeol menganggukkan kepalanya pelan, untuk 
kemudian menggeleng kan kepalanya cepat."Bukan itu 
maksudku, hyung ... Kau tidak akan menyesal jika ia 
datang? kau tahu kan hyung, dia itu sangat berisik dan 
hyperactive! Cukup Taehyung yang membuat kerusuhan di 
mansion ini jangan menambahkan satu lagi!" 


Junmyeon menggeram kesal. Chanyeol. Bocah kelebihan 
kalsium ini benar-benar menguji kesabarannya. Padahal ia 
kira pria itu akan mengatakan sesuatu yang serius. 


"Cobalah berkaca Park Chanyeol! Kau tidak ingat siapa yang 
membuat kawanan singa menyerang pemukiman penduduk 
karena habitat mereka hampir hangus terbakar oleh seorang 
anak bertelinga lebar?!" 


Chanyeol terbahak mendengar ucapan Junmyeon. Itu ia 
yang melakukannya. 


Saat itu usianya 7 tahun. Masa kanak-kanak yang sangat 
gemar bermain. Dan sangat membosankan baginya karena 
hanya dapat bermain di istana. Pada akhirnya ia 
memutuskan kabur. 


la memilih berkeliling hutan, dan saat melihat kawanan 
singa yang sedang tertidur maka dengan sengaja ia 
menggangu para singa dengan kekuatannya, dan berakhir 
hampir membakar habis hutan tempat para singa itu 
tinggal. 


"Cih, kau malah tertawa. Kau tidak tahu betapa paniknya 
Raja dan Ratu saat tahu kau menghilang, dan ternyata anak 
yang mereka cari malah sedang tertawa puas di tengah- 
tengah kobaran api." 


Junmyeon mendengus kesal. Bisa-bisanya pria itu malah 
tertawa lepas. "Ajaib sekali hidupmu." 


Chanyeol semakin tertawa lepas mendengar cibiran dari 
yang lebih tua. Ayolah, ia tidak akan mati terbakar. 


Dia pengendali api omong-omong. 


Dan, yeah, setidaknya ia dapat mengalihkan pikiran 
hyungnya ini dari semua beban fikirannya, walaupun hanya 
sebentar. 


ELEMENTER 


"Ah, sudah lama kita tidak bertemu, Jung!" 


Namjoon menyapa hangat pria yang duduk di hadapannya. 
Mereka saat ini tengah berada di restoran, tepatnya 
temannya itu yang mengajak dirinya untuk bertemu. 


"Yeah, kau selalu sibuk akhir-akhir ini, Joon. Ah, aku lupa, 
kau sekarang sangat terkenal tuan produser." 


Namjoon terkekeh pelan mendengar candaan dari pria yang 
ia panggil Jung tadi. Mereka itu teman baik semasa 
perkuliahan, dan pria itu juga ada dalam jurusan yang sama 
dengannya dan Yoongi. Yoongi berada satu tingkat di atas 
mereka. Sayangnya ia tidak mendapat dukungan dari orang 
tuanya dan berakhir ia dipindahkan ke kampus lain. 


"Aku atau kau yang terlalu sibuk, tuan CEO? Aku tidak 
sesibuk kau, Jung! Ayolah, siapa yang tidak tahu Jung 
Hoseok, putra tunggal keluarga Jung yang kini menjadi 
salah satu CEO muda yang sangat sukses!" 


Namjoon ikut tertawa ketika melihat Hoseok tertawa lebar, 
tawa pria itu sangat menular. la masih tidak menyangka 
temannya yang hanya mementingkan music dan selalu 
mengeluh tentang berapa sulitnya matematika itu kini 
menjadi CEO muda yang sukses. 


"Pesan apapun yang kau inginkan, akun yg akan 
membayarnya! Anggap saja hadiah karena meluangkan 
waktu untukku di tengah jadwal mu yang padat pastinya." 


Hoseok berseru riang, segera memanggil waiters untuk 
memesan makanan. Selagi menunggu pesanan tiba, mereka 
sibuk bercerita banyak hal, mengingat mereka tidak 
bertemu 2 tahun karena pria bermarga Jung itu di 
pindahkan oleh kedua orang tuanya. 


"Aku sudah mendengarkan lagu-lagu mu, bung! Ku akui itu 
sangat keren, wajar bila banyak sekali artis yang ingin 
berkolaborasi denganmu dan Yoongi hyung. Ah, aku lupa 
menanyakan kabar Yoongi hyung! Bagaimana kabarnya, apa 
ia masih pelit bicara?" 


Namjoon kembali tertawa, Hoseok itu benar-benar mampu 
memberi suasana hangat dalam percakapan. la tidak 
langsung menjawab pertanyaan Hoseok, memilih untuk 
mengucapkan terimakasih pada waiters yang mengantarkan 
pesanan mereka. 


"Yoongi hyung baik, begitu juga saudaraku yang lain. 
Mereka baik-baik saja, yeah, setidaknya lebih baik daripada 
orang yang tidak kau tanyakan kabarnya ini, padahal ia ada 
di hadapanmu, tuan Jung." 


Hoseok tergelak menatap wajah Namjoon yang tampak 
masam. "Baiklah, baiklah... Jadi, bagaimana kabarmu 
Namjoon?" 


"Aku tidak membutuhkan pertanyaan itu lagi, Jung." 
Namjoon mendengus, mengabaikan Hoseok yang semakin 
mengeraskan tawanya. Mengundang tatapan aneh 
pengunjung restoran lain pada mereka. "Astaga. Kecilkan 
suaramu itu, Jung! Ck, aku ragu kau memang seorang CEO." 


"Yayaya... Selamat makan!" 


Namjoon kembali mendengus, memilih menyusul Hoseok 
yang sudah melahap makanannya dengan semangat. 
Keduanya memilih untuk fokus pada makanan masing- 
masing, hingga hanya terdengar suara dentingan sumpit 
dan mangkuk. 


Tak lama Waitres datang membereskan meja mereka ketika 
keduanya selesai makan. Hanya ada dua gelas minuman 


yang tersisa di atas meja. 


"Aku ingin menawarkan kerjasama denganmu dan Yoongi 
hyung. Aku berencana untuk mengikat kontrak dengan 
kalian dan mungkin berkolaborasi dengan beberapa artis 
entertaiment ku." Hoseok menyesap sedikit minumnya 
sebelum kembali menatap Namjoon serius. 


Namjoon hendak menyela ketika Hoseok mengangkat 
tangan kanannya, meminta dirinya untuk mendengarkan 
terlebih dahulu. "Aku tau kau akan menyela. Dengarkan 
sebentar. Aku tahu kau dan juga Yoongi hyung tidak ingin 
terikat kontrak apapun karena itu akan membatasi 
kerjasama kalian dengan klien. Maka itu aku akan 
menawarkan kontrak pada kalian dengan kebebasan untuk 
tetap melakukan kerjasama dengan siapapun itu." 


"Aku memilihmu dan Yoongi hyung bukan karena kalian 
teman dekatku jika itu yang kau fikirkan. Tetapi aku memilih 
kalian karena musik yang kalian ciptakan selama ini sesuai 
dengan konsep yang aku butuhkan, bukan hanya untuk saat 
ini, tapi juga kedepannya. Bukankah ini juga peluang 
bagus?" 


Namjoon lupa jika temannya yang satu ini adalah seorang 
yang pandai bernegosiasi. Jika begini tidak mungkin bagi 
Namjoon untuk menolaknya. "Akan ku pikiran, Jung. 
Lagipula ini penawaran yang menarik. Tapi aku harus 
meminta persetujuan Yoongi hyung juga." 


Hoseok mengangguk sembari tersenyum senang. la yakin 
Yoongi juga akan menyetujuinya. "Baiklah! Pikirkan baik- 
baik, kawan! Ak-" 


Namjoon memandang khawatir pada Hoseok yang 
menghentikan ucapannya sembari mengernyitkan dahinya. 
Tangan kanannya sibuk mengusap bahu kanannya. 


"Ada apa Jung? Kau baik-baik saja?" 


Hoseok mengangguk pelan, meringis ketika dirasa bahunya 
semakin terasa panas. Entahlah, ia selalu merasakan hal ini 
ketika dirinya terlalu lama bersama dengan Namjoon dan 
Yoongi. 


la tidak berniat berfikiran buruk pada kedua temannya itu, 
awalnya ia kira itu memang kebetulan. Tetapi akhirnya ia 
sadar, ia hanya akan seperti ini jika berdekatan dengan 
Namjoon dan Yoongi, ah bukan, bahkan dengan saudara 
mereka yang lainnya. la juga merasakan hal seperti ini 
setiap berkunjung ke mansion keluarga Kim. 


Sedangkan Namjoon semakin memandang Hoseok khawatir. 
Beberapa pengunjung lain mulai menatap penasaran ke 
arah mereka. "Hei, Jung! Kau tak apa?" 


Hoseok hanya mengangguk pelan, namun suara ringisannya 
semakin kuat. Namjoon segera mengambil beberapa lembar 
uang dari dompetnya lantas meletakkannya asal di atas 
meja. "Aku akan mengantarkan mu, Jung!" 


Hoseok hanya diam, membiarkan Namjoon menuntunnya 
menuju mobil pria itu. "Lebih baik kita pergi ke mansion ku, 
aku yakin akan ada orang yang bisa membantu." 


Tadi, Namjoon sempat tertegun melihat apa yang ada di 
bahu kanan temannya itu sebelum akhirnya memutuskan 
untuk mengajak Hoseok agar ikut dengannya ke mansion. 
Entah mengapa ia yakin jika Junmyeon hyung dan juga 
Chanyeol hyung tahu apa yang terjadi pada temannya ini. 


Setelah memastikan Hoseok duduk dengan nyaman di kursi 
samping pengemudi Namjoon segera memasuki mobil. 
Menginjak pedal gas sekuat mungkin ketika melihat Hoseok 
kehilangan kesadarannya. 


ELEMENTER 


"Jangan terlalu banyak bergerak, itu akan semakin 
menyakiti dirimu. " 


Hoseok kembali menghentikan pergerakannya, benar, 
bahunya tidak hanya terasa seperti terbakar, tapi juga 
perih. Ia tidak tahu apa yang terjadi, tapi saat ia terbangun 
ia sudah di kelilingi Namjoon, Yoongi hyung juga 5 saudara 
mereka yang lain. Jangan lupakan seseorang yang kini 
duduk di sampingnya sembari menyentuh bahunya lembut. 


"Aku akan membantumu, jangan takut. Kau teman Namjoon 
dan Yoongi kan? Aku Junmyeon, saudara mereka yang paling 
tua. Mereka bilang kau sering datang ke mansion ini dulu, 
karena jadwal ku yang sibuk kita tidak pernah bertemu." 


Hoseok hanya mengangguk untuk merespon ucapan 
Junmyeon, juga hanya diam membiarkan Junmyeon 
menuntun nya untuk duduk bersandar di head bed. 


"Boleh aku lihat bahumu? Hanya untuk memastikan suatu 
hal." 


Setelah melihat anggukan Namjoon dan Yoongi yang seakan 
mengatakan utnuk mengikuti apa yang Junmyeon lakukan, 
Hoseok mengangguk. Sedikit menyingkap kemeja putih 
nya. Memperlihatkan tanda berupa sepasang sayap Kecil 
yang kini tengah mengeluarkan sedikit cahaya. 


Junmyeon menghela nafas pelan. "Chanyeol, apa surat ku 
sudah sampai? Ini kekuatan klan illiana. Hanya klan mereka 
yang dapat mengatasi ini." 


"Aku tidak tahu hyung. Lagi pula yang mengantarkan 
suratnya kan bukan aku, tapi phoenix ku." Chanyeol 


berucap acuh, kembali menatap tanda di yang masih 
bercahaya di punggung Hoseok. 


Junmyeon mengumpat kesal dalam hati, bagaimana bisa ia 
mendapat partner tugas seperti Park sialan Chanyeol?! 


"Hyung, apa hubungannya tanda itu dengan surat? Kenapa 
kalian malah membahas hal lain saat Hoseok dalam 
keadaan seperti ini?! " Yoongi berseru jengkel, menatap 
kesal kedua hyungnya itu. Memilih tidak peduli ketika Jimin 
menyikut perutnya pelan dan berbisik bahwa yang ia 
lakukan itu tidak sopan. 


"Kalian ingat bukan ucapanku, jika kalian bisa saling 
merasakan keberadaan satu sama lain? Dan itu yang terjadi 
padanya." Junmyeon menghela nafas pelan, menatap 
khawatir tanda yang masih mengeluarkan cahaya di bahu 
Hoseok. 


"Lalu, apa hubungan tanda itu dengan surat?" Taehyung 
yang sedari tadi hanya diam memperhatikan angkat bicara. 
la masih kesal tentang hyung kandungnya yang selama ini 
di tutupi darinya omong-omong. 


"Seseorang yang spesial, Tae. Hanya orang itu yang menjadi 
obat untuk Hoseok karena hal ini merupakan kekuatan klan 
illiana. Klan dengan kekuatan cahaya..." Chanyeol menatap 
Taehyung yang balas menatapnya bingung. Hingga 
akhirnya ekspresi itu berubah ketika Chanyeol melanjutkan 
ucapannya. "Dan itu adalah klan mu, Tae." 


"Ayolah hyung, ini bukanlah waktu yang baik untuk 
bergurau. Dan tolong berhentilah membicarakan dunia 
ataupun segala hal yang berhubungan dengan dunia 
hayalan kalian itu!" Jungkook berseru ketus, menatap kesal 
pada Chanyeol dan Junmyeon yang memilih menyimak 
perdebatan mereka. 


"Kau bilang tadi bahwa Hoseok hanya merasakan hal itu 
saat bersama kami, karena itu merupakan hal wajar jika 
sangat terpilih merasakan kehadiran yang lainnya? Tapi, 
mengapa baru terjadi sekarang?" 


Junmyeon tersenyum lembut mendengar pertanyaan 
Namjoon. "Aku yakin dia menahannya selama ini, Joon. Dan 
aku yakin dia melupakannya selama berada jauh dari 
kalian." 


Seokjin mengangguk mengiyakan ucapan Junmyeon, ia 
merasakan apa yang Hoseok rasakan, memang tidak persis. 
la akan merasakan telinganya sedikit berdengung jika 
berdekatan dengan semua saudaranya ini. 


"Ini akan semakin mudah untuk di jelaskan jika saja surat 
itu lebih cepat sampai! Dan akan lebih mudah untuk 
menyembuhkan Hoseok." 


Chanyeol berdecak kesal mendengar ucapan Junmyeon 
yang telak menyinggung dirinya. "Baiklah! Akan ku 
perlihatkan padamu, hyung! Dasar pria tua tidak sabaran!" 


"Bagus... H 


Chanyeol memilih acuh pada ucapan Junmyeon. Bergegas 
mengangkat tangan kanannya yang perlahan mengeluarkan 
percikan api. la menyeringai kecil menatap telapak 
tangannya yang mulai terbakar, lantas melemparkan api 
tersebut ke langit-langit kamar. 


' Srash' 


Api itu perlahan membentuk cermin yang di kelilingi api 
dengan bayangan samar seseorang, hingga perlahan 
bayangan samar itu menjadi jelas, menampilkan gambaran 
seorang pria dengan jubah dan mahkota yang tengah duduk 


dengan tenang di singgasananya. Pria itu tampak 
menggenggam secarik kertas. 


"Aku harus bertemu segera dengan adikku, persiapkan 
semua keperiluanku!" 


'Srash' 
Lantas semuanya menghilang. 


Meninggalkan keterkejutan yang masih bertahan pada 
wajah 7 orang pria yang menyaksikan itu sejak awal 
Chanyeol mengeluarkan api dengan tangannya. 


"Jangan perlihatkan ekspresi seperti itu, kalian juga 
memilikinya." Chanyeol terkekeh melihat wajah terkejut 
para dongsaengnya itu, apalagi Seokjin. 


Seokjin bersedekap. "Tuan Park Chanyeol, bahkan saat aku 
terkejut pun, aku tetap tampan. Kau hanya iri pada adikmu 
yang amat sangat tampan ini kan? Apalagi mengi Astaga 
Hoseok! Bahumu basah!" 


Semua serempak menoleh pada arah pandangan Seokjin. 
Kembali terkejut dengan apa yang mereka lihat. Tidak 
dengan Chanyeol tentunya, ia tahu itu super power siapa. 


"Itu super power Junmyeon hyung, dia pengendali air. Itu 
dapat membantu meredam panas yang ditimbulkan oleh 
tanda itu." 


Hoseok mengangguk mengerti, pantas saja ia tidak lagi 
merasakan panas dari tanda itu. Sebenarnya ia belum 
paham apa yang terjadi padanya, namun ia memilih 
menyimpan semua pertanyaan yang ada dalam benaknya 
saat ini. la tahu bahwa hal ini memiliki penjelasan yang 


sangat panjang untuk di ceritakan, dan saat ini bukanlah 
waktu yg tepat untuk bertanya. 


Berbeda dengan Jungkook yang memandang bingung pada 
telapak tangan Junmyeon  hyungnya yang dapat 
mengalirkan air. la sekarang penasaran, apa super 
powernya? 


"Ingin menyentuhnya, Kook?" Jungkook  terserentak, 
menatap Junmyeon ragu yang di balas anggukan beserta 
senyuman lembut hyungnya itu. "Kau boleh menyentuhnya, 
Kook." 


Jimin yang geram karena Jungkook hanya diam memandang 
Junmyeon bingung akhirnya bersuara." Aku juga ingin 
menyentuhnya, Ayung." 


Junmyeon terkekeh, mengangguk pelan lantas meminta 
Jimin untuk mengulurkan salah satu tangannya. Dengan 
cepat Junmyeon menggenggam pergelangan tangan 
dongsaeng nya itu, membuat sebuah gelang air. 


Jimin berdecak kagum, menyentuh gelang air yang tidak 
akan hancur walaupun ia sentuh. Bahkan gelang itu 
berputar di pergelangan tangannya tanpa menyentuh 
kulitnya. 


"Tidak ingin mencoba kekuatanku juga?" Jimin mendengus, 
memandang Chanyeol malas. "Tidak, terimakasih. Aku 
masih menyayangi tanganku!" 


Chanyeol tergelak, tertawa keras menatap wajah masam 
Jimin. "Super power itu bisa kalian kendalikan tanpa berlatih 
sekalipun, tapi sayangnya karena hilangnya ingatan kalian 
membuat kalian harus berlatih keras untuk mengembalikan 
kekuatan itu. Mungkin terkecuali untukmu, Yoon." 


Yoongi terserentak, menatap bingung Chanyeol yang malah 
memperlihatkan senyuman kecil padanya. 


"Jadi? Kalian masih belum percaya pada apa yang kami 
katakan, tentang dunia Casepeon dan semua kekuatan ini? 
Lagi pula, apa kalian tidak penasaran dari mana kami tahu 
semua kisah masa lalu kalian padahal kami tidak bersama 
kalian saat itu bukan? " 


Dan pertanyaan itu kembali membungkam ke-enam 
saudaranya itu, jangan lupakan tatapan bingung Hoseok 
yang masih belum memahami apapun. Yang ia tahu 
sekarang, bahwa ia bukan manusia biasa. 


ELEMENTER 


Udah lama gak up, eh sekalinya up juga gaje banget 
pasti ya? 


Hehe... Sebagai permintaan maaf aku buat word 
yang panjang 


Semoga suka ya! 
Semangat juga buat yang puasa 


Hati-hati, siapa tahu gak sengaja pencet bintang di 
pojok kiri 


